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ABSTRAK

HUSNI, Keteladanan Khadijah Binti Khuwallid dalam
Pembentukan Keluarga Sakinah (Suatu Tinjauan Pendidikan Islam).
(dibimbing cleh Djamaluddin M. Idris dan ST. Nurhayati)

mmlmmmwmﬂmlmmﬂm
yang bisa diteladani dari Khadijah Binti Khuwalid dalam peranannya
membentuk keluarga sakinah.

Khadijah Binti Khuwalid adalah saiah seorang pelaku sejarah Islam
yang membuktikan tentang kemuliaan wanita, dan peranan besarmya dalam
memberikan keteladanan kepada generasi Islam.

Masalah ini dilihat dengan pendekatan kependidikan Islam melalui
studi penelitian sejarah, sintesis, dan biografi, kemudian dibahas dengan
teknik berpikir induktif dan deduktif

Iﬂ!adijahhhﬂiﬂ'mmmmbagaimwmgﬁhaﬂdm
berperilaku terpuji, yang kemudian menikah dengan Muhammad Al-Amin,
Rumah tangga mereka begitu ideal dan penuh kebahagiaan, hingga saat
Muhammad diangkat sebagai Rasul terakhir, keteladanan semakin
memancar dan rumah tangga mereka.

Khadijah seorang istri yang punya kekuatan spiritual dan kejernihan
cinta. Keimanan yang begitu teguh, bersama ketabahan yang luar biasa,
mampu menjadi motivasi bagi kegiatan dakwah Rasulullah. Karena itu ada
sebuah pemyataan yang mengatakan bahwa, *Muhammad tidak permah
menerima pengingkaran dan pendustaan yang menyakiti hatinya kecuali
Allah meringankannya melalui Khadijah™
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wanita adalah makhiuk Allah yang mempunyai berbagai
keistimewaan, keunikan dan keaaiban tersendiri, sampai-sampai Ibnu
Al-Jauzi menulis sebuah buku yang berudul “Ajaibu Al-Nisa'
(Keajaiban Wanita),
manis, lembut" dan sebagainya yang indah-indah itu adakalanya bisa
mmmm&mmmmmmrm
menyuburkan di musim kering.

Secara kodrali, wanita itu ditakdirkan oleh Allah sebagai

manusia yang lemah baik secara fisikk maupun perasaan. Susunan
organ tubuhnya tidak kekar seperti laki-laki, begitu pun perasaannya
yang lebih peka, lebih halus, dan terkadang malah teralu sensitif
karena iulah secara metaforis, Rasulullah SAW mengggambarkan

mwmmmmmmm
sabdanya : '
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wanita diciptakan dar tulang rusuk yang bengkok. Yang
paling bengkok dari tulang rusuk tersebut adalsh bagian
paling atas. Jika kalian salah dalam meluruskannya, niscaya
ia akan patah. Dan jika kalian membiarkannya (tidak
meluruskannya), niscaya ia akan tetap Oleh karena
itu, nasihati mereka dengan cara yang baik.
kehinaan dan kerendahan, (bahkan mungkin pada zaman inipun masih
tuﬁwadﬂambmﬁ.ﬂpaﬂﬂmdmpuﬂdumymnhmhﬂ].m
menjadi simbol keterbelakangan dan kehinaan. Mereka hidup sebagai
sampah dan kotoran masyarakat, dapal diwariskan sebagai sisa harla
warisan dan fidak memiliki hak untuk menerima warisan kerabatnya.
kehadiran seorang anak perempuan merupakan aib besar bagr
mwmmwm,mmmmmmmm
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Arabiy}, h. 34.

- * Mustich Shabir, Terjemah Riyadhus Shalitin, (Semarang: Karya Toha Putra, 2004),




karenanya, mereka segera mengubur bayi perempuan itu begitu
muncul ke dunia. :

Bangsa-bangsa terdahulu berkeyakinan bahwa perempuan itu
pikirannya lemah dan pendapatnya emosional. Karena itu, kaum Hawa
lebih sering diremehkan dan tidak diterima pendapatnya, bahkan dalam
ajaran "“Manu® di India, menetapkan bahwa,

Wanita sepanjang hidupnya, harus berada o bawah
pengawasan dan kekuasaan kaum pria, mulal dari ayah,
suami dan anak secara berurutan. la tidak mendapatkan hak
mmmmmmw
dalam salu perapian. Selanjutnya dikatakan : “Sesunggunya
wabah, pwmnmumfm.mm dan neraka adalah
lebih baik dari pada perempuan.

ﬂdﬂ'm'ﬁhmumbrhhhpumhqi,mﬂumnn}ﬁamm
perempuan dengan binatang.

Menurut mereka barang siapa yang membunuh putri

snmm,mmhmmuwnmmmmmdm

orang tua putri yang terbunuh itu sebagai

mumm;mmmmmdwﬂw'

Di Negara Yunani, perempuan dipandang secara tiranis dan

tidak diber kedudukan berarti daiam masyarakat. Sedang kaum Yahudi

menganggap perempuan adalah budak yang boleh dijual oleh orang

tuanya sendin.

* Muhammad Al Al-Allawi, The Greaf Women-Mengapa Wanita Harus Merasa Tidak
Lebih Mulia, (Cel. | thﬂlﬂﬂllm Pena Pundi Aksara, 2006) h. 18,

mmmmmmmmmuu.




Pada saat kedudukan perempuan dihinakan dan digadaikan
bagai komoditi, sejumiah perempuan muncul ke penias sejarah.
Mereka membuktikan bahwa perempuan juga bisa berpartisipasi dalam
berbagai aspek kehidupan sebagaimana halnya lakidaki. Hal ini dapat
terlihat pada masa perjuangan risalah-risalah Samawi, dimana mereka
ikut berperan aktif dalam menegakkan pilar-pilar tauhid di kalangan
umat.

Islam pun datang dengan perantara kenabian Muhammad SAW
untuk menghancurkan kedzaliman dan mendobrak kegelapan itu.
Agama mulia ini kemudian menempatkan kaum wanita pada tempat
yang cukup terhormal. Sebagai anak, mereka harus diperlakukan dan
dididik dengan baik, sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
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.-Barang siapa yang mempunyai tiga anak wanita, atau
Hmmmmmmmmmm

# Ibrahim ‘Utwah ‘wadh, Sunan af Timids, (Juz IV: Makkatul Mukarramah: Danu
Baaz), h. 320,




wanita, kemudian memperlakukannya dengan baik dan
memelihara ketakwaannya, maka dia masuk surga ®

Wanita juga harus dipergauli dan diperakukan dengan lemah
lembut sebagai isteri.
durhaka, hendaklah ia tidak memukul wajah, sebab yang demikian itu
haram hukummnya.

Rasulullah SAW bersabda :

ﬁ.‘_,.uﬂt_:aw.ﬂ el g __”-*J-'-Ti.ﬁrf
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Wanita pada posisinga sebagal ibu  juga mendapat
kehormatan untuk diperlakukan dengan penuh kasih
Aliah SWi berfirman dalam Surah Al-Ankabut ayat 8 -

" Shabir. Op Cit. h. 87,
" Muhammad Fuad Abdul Bagly, Sunan ibnu Majsh, Juz |, h. 583,
" Salim Bahrisj, Terjemah Riyadhul Shaiihin, (Jilid |, Bandung: Al-Ma'srif), h. 274.




Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu bapaknya......... g

Penghormatan yang begitu besar ini selayaknya disadari oleh
setiap wanita, dan dijadikan sebagai fakior pengendali dalam menjalani
hidup, agar kedudukannya tetap mulia baik di mata manusia, utamanya
dalam pandangan Allah SWT.

Sejarah Islam telah mencatat tentang seorang wanita bernama
Khﬂﬂlmlﬂﬂhuwﬂldmd]lhnparﬂhmjlﬂmduﬂMﬂﬁ.
dimana ia mampu memposisikan dirinya dengan keteladanan yang

Cahaya keteladanan semakin memancar setelah beliau menikah
dengan Rasulullah dan menjadi Ummahaful Mukminin yang pertama.
Sejarah telah mengukir perjalanan hidupnya dengan tinta emas,
dimana ia berperan begitu penting bagi perjuangan Rasulullah
Muhammad SAW dalam mengemban tugas sebagai “Khatamul
Anbiya". Beliau mampu memposisikan dirinya sebagai isteri yang setia
mendampingi sang suami dalam segala kondisi, juga sebagai ibu,
buken hanya bagi anak-anaknya tspi juga bagi seluruh kaum
mukminin,

* Lihat, Khadim Al-Haramain Asy-Syanfain, A-Gur'an dan Teremahannya (Madinah
Al-Munawwarah; Mujamma Al-Malik fahd Li Thiba' at A-Mush-haf Asy-syarif, 1671), h. 628




Keleladannya sebagai pendamping hidup Rasululiah yang
sukses membangun rumsh tangga kenabian yang harmonis patut
menjadi referensi untuk pembentukan keluarga sakinah, mawaddah wa
rahmah di zaman sekarang ini. Karena tak bisa dipungkiri bahwa
keluarga adalah awal dari sebuah kehidupan bermasyarakat.

Ditengah masih terpuruknya moral masyarakat, dan masih
dikesampingkannya peranan wanita, pemikahan dengan Khadijah
membawa perubahan yang besar bagi kehidupan Muhammad. la
Mimmmmmmmmm.
Muhammad yang telah ditinggalkan ibunya ketika masih kecil,
mendapatkan cinta seorang isteri sekaligus kasih sayang seorang ibu

Mereka menikmati kebahagaian dalam hidup rumah tangga,
sebagai pasangan yang saling melengkapi. Sebagai seorang pemuda
yang fengah berada di puncak kekuatan fisiknya, Muhammad
mengambil alih semua wurusan ekonomi dan pekeraan yang
melelahkan. Khadijah mengimbanginya dengan cinta dan kasih
sayang.

Peran besar Khadijah bagi kehidupan pribadi Muhammad
khususnya, dan bagi peruangan Islam umumnya telah membawa
pembuktian bahwa seorang wanita juga punya potensi yang jika
dioptimalkan akan dapal memberikan kontribusi bagi kemajuan umat.




Kini bukan saatnya lagi menghimpit kebebasan wanita dan
merska juga bisa menjadi pendamping kaum lelaki, mitra kerja,
motivator, bahkan menjadi pribadi teladan yang pantas dijadikan
panutan.

Islam telah mengangkat wanita dari lembah kehinaan menuju
cahaya kemuliaan. Karena kemuliaan itu tidak akan tetap ada, maka
wanita harus berusaha mempertahankan dan memperjuangkannya.
hhdanhmuymgpalhnmuliabaglnmmnhmmhm
Dalam hal ini Khadijsh adalah sosok teladan yang patut menjadi
rujukan dalam mengemban tugas mulia ini. Hal itulah yang melatar
belakangi sehingga masalah ini diangkat,

Rumusan dan Batasan Masalah

Dari uraian di atas setelah dianalisa, maka masalah pokok
adalah "Bagaimana seorang wanita bernama Khadijah Selaku Isteri
Rasululish tampil Sebagai Teladan dalam Pembentukan Keluarga
Sakinah?".

Untuk memudahkan pemahaman terhadap masalah pokok di
atas, maka akan dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut -

1. Siapakah Khadijah binti Khuwailid?
2. Bagaimana pandangan Islam tentang keluarga sakinah?




3. Hal-hal apa yang dapat diteladani dari pribadi Khadijsh dalam
membentuk keluarga sakinah?
Defenisi Operasional

Skripsi ini berjudul “Keteladanan Khadijah Binti Khuwailid
dalam Pembentukan Keluarga Sakinah®. Untuk menghindari adanya
kesimpangsiuran dalam pembahasan konsep Skripsi ini dan tidek
menimbulkan pengertian lain bagi pembaca periu diberi pengertian
khusus sebagai berikut.

Keteladanan  adalah sesuatu (perbuatan, barsng dan
sebagainya), yang patut ditiru atau diikuti karena dianggap sebagai hal
mwummm.wmmmmwm
dalam hal tertentu.

Keluarga Sakinah adalah keluarga yang bahagia, keluarga
yang penuh rasa kasih sayang satu sama lain di antara penghuni-
penghuninya, dan yang terpenting, memperoleh rahmat dari Allah SWT
dikarenakan mereka saling menjaga dan saling mengingatkan untuk
menetapi jalan lurus yang diridhai oleh Allah '‘Azza wa Jalla.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dﬂmpﬁlﬁ#ﬂa&nﬁkﬁpﬂihﬁhﬁmyaﬂmﬂmlnﬁn
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akan dibahas. Adapun tujuan yang hendsk dicapai menyangkut teori
yang sudah ada dan tinggal mengembangkannya.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Skripsi ini adalah untuk :
a. Mengenal siapakah Khadijah binti Khuwailid,
b. Mengetahui pandangan Islam tentang keluarga sakinah.
¢. Mengetahui kial-kiat yang patut diteladani dari sosok Khadijah
dalam peranannya membentuk keluarga sakinah.

2. Kegunaan Penelitian
Selain dari tujuan tersebut, penelian ini mempunyai
kegunaan yang dapat dikemukakan dalam dua hal, yaitu :

8. Secara praklis diharapkan tulisan ini dapat menambah
perbendaharaan pengetahuan tentang sosok teladan bemama
Khadijah sekaligus dapat meneladani kepiawaiannya dalam
memanajemen hidup sehingga sukses membentuk keluarga
sakinah, karena seyogyanyalah kita sebagai wanita muslimah
merujuk pada perikehidupan para isteri nabi selaku uswatun
hasanah.

b. Secara ilmiah, tulisan ini diharapkan dapat menjadi khazanah
intelekiual dalam bidang pendidikan utamanya bagi bidang
Hmwﬁdhmummmwmmih
muslim yang berkualitas dan dapat dijadikan suri tauladan.
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umumnya dan dalam kajian Islam khususnya, serta pentingnya hal ini
diketahui oleh kaum Muslimin utamanya kaum wanita, olehnya itu,
Penulis mencoba mengangkat keteladanan Khadijah binti Khuwailid
sebagai masalah pokok dalam pembahasan Skripsi ini supaya dapat
memberikan gambaran dan haluan untuk bisa meneladani sikap
Khadijah dalam pembentukan keluarga sakinah

" Lihat, Abdul Mun'im Muhammad, Khadiah, The True Love Story of Muhammad,
(Cet V; Jakanta: Pena Pundi Aksara), h. 6.
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Empat crang ini kemudian pergi mencari jalan masing-
masing. Mereka mencari Hanifiyah, agama Nabi Ibrahim. Setelah
pencarian sekian lama, Waragah akhimya memeluk apgama Nasrani
dan mempelajarinya. la pun kemudian dianggap sebagai salah satu
dari sedikit orang yang paling mengetahui ajaran-ajaran agama
Nasrani pada masanya.

Khadijah pada masa Jahiliyah diberi gelar “wanita yang
W{W}.Wmmmmﬂ
Madinah sering disebut Bani Thahirah yang berarti “Kefurunan
Wanita yang Suci”,

Sejarah mencatat Khadijah binti Khuwailid, sang saudagar
Sukses dari Suku Quraisy yang menjunjung kejujuran dalam
menjalani usahanya. Dia termasuk seutama-utama wanits Quraisy
dalam kedudukan dan hartanya Khadijah mempekerjakan orang-
crang Quraisy yang jujur dan terpercaya untuk mengawasi barang-
barang dagangannya la juga biasa memberikan modal kepada
para pedagang untuk diusahakan sendii agar mereka
mendapatkan penghasilan darinya.

Suatu hari, Khadijah hendak mengirim kafilsh dagang ke
mﬁﬁmm.hmﬂmmmmmsm
mmdmmﬁmﬁnmmmdagmnmsm
iy, masyarakat Mekah sedang ramai membicarakan Muhammad
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ibnu Abdullah, secrang pemuda yang kejujurannya terkenal ke
seantero negeri. Maka pilihan pun dijatuhkan padanya untuk
menangani urusan-urusan perdagangan. Hingga akhimya Khadijah
mmm#mmwmw
Maka jadilah mereka sepasang suami isteri, sekaligus pariner yang
berkepribadian mulia. Mereka membangun bisnis atas dasar
keadilan dan kedermawanan. Tidak mengherankan jika usaha
mereka berjalan dengan baik dan menghasilkan keuntungan yang
besar.

Pasangan ini hidup bersama selama 15 (lima belas) tahun
sebelum akhirnya Muhammad diangkat menjadi Rasul. Mereka
hidup dalam pemikahan bahagia yang dilandasi oleh keikhlasan,
rasa hormal, dan rasa saling mencintai. Allah pun berkenan
menganugerahian anak keturunan yang saleh kepada mereka.

Secara mutiak, orang yang periama masuk Islam adalah
beliau, Ummul Mukminin Khadijah binti Khuwailid. la benar-benar
mengetahui kabar gembira tersebut, mendengarmya secara
langsung, menyaksikan sendiri cahaya kenabian, serta kabar-kabar
gembira kerasulan,

“lzzuddin Abul Hasan ibnul ‘Atsir menyatakan : *“Khadijah
adalah makhiuk Alish yang pertama kali masuk Isiam
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dengan kesepakatan kaum Muslimin, tidak ada seorang
laki-laki atau perempuan pun yang mendahuluinya ™"

Khadijash adalah wanita cerdas berperilaku mulia, dan
memiliki  ketabahan luar biasa, yang memungkinkannya
menghadapi segenap rintangan dan kesulitan tanpa mengeluh.
Dipersembahkannya seluruh jiwa, raga, upaya dan harta bendanya
adalah orang pertama yang menghibur, menemani dan meyakinkan
Rasululish setiap kali beliau mengalami penolakan, celaan atau
hinaan.

Khadijah begitu istimewa bagi Rasululiah SAW, Beliau adalah kisah

2. Keluarga Sakinah
Menikah dan berpasangan adalah sebuah masalah penting
dan sangat perlu dalam kehidupan manusia. Secara fitrah dan
alami, baik pria maupun wanita harus menikah dan memilih

"' Shafiyyur Rahman AlFMubarakfury, Sirah Nabawiyah, Taman Cahaya di atss
WWWMMHMI:MTWH:WM.M.
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menuju ketinggian dan kesempurnaan insani dan sampai pada
tempat tujuannya.

Seseorang yang tinggal bersama teman hidupnya akan
merasa senang dan bahagia, dan dengan bantuan teman hidupnya
fiu fa dapat menjalani sebuah kehidupan yang penuh semangat,
kehidupannya, melanjutkan kehidupannya dengan hati senang, dan
mamberikan putra-puira terbaik kepada masyarakat.

Hubungan perkawinan merupakan titik tolak yang mungkin
mengarah kepada banyak keberhasilan atau kegagalan. Dengan
yakin dapat dikatakan bahwa pemikahan yang baik dan jdeal bisa
menjadi sumber kelenangan jiwa dan kenyamanan raga,
membangun pilar kebahagiaan remaja putra dan putri, pria dan
wanita, dan membawa nasib baik pada mereka serta kebahagiaan
hidup hingga akhir hayat.
yang satu dengan pasangan yang lain. Mungkin pasangan yang
satu dapat membuat rumahnya serasa surga dan bahagia melalui
moral, kesalshan, kebiasaan baik dan perbuatan simpatik,
sementara pasangan lainnya bisa jadi sebaliknya, kasar, keras,
berkelakukan buruk atau berkebiasaan buruk. |
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Allah menciptakan pasangan-pasangan dari jenis kila sendiri,
dan meletakkan dalam hali rasa cinta pada satu sama lain. Hal ini
agar manusia merasakan ketenangan dan kebahagiaan,

mﬂmmmsmm&mmm:
..-_F__ e _J.__ :j " ] T _ A W

o B, “'“ =k - I‘,’ € 'l--‘___ ":l"_-' » P

‘Dan di antara tanda-tanda kﬂmmn—ﬂ;rn ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dar jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

(Q.5. Ar-Rum : 21)"
Allah melalui Islam telah memberikan rambu-rambu kepada
manusia, bagaimana menjalani hidup yang lurus sesuai ajaran

agama. Karena tak bisa diremehkan, bahwa terciptanya sakinah
dalam lingkungan keluarga, sangat tergantung pada pribadi masing-
masing anggotanya. Karena Allah, mereka akan berbuat kebajikan
dan saling menasihati, karena Allah mereka saling menyayangi dan
saling memotivasi untuk menjadi lebih baik, sehingga keharmonisan
dan kedamaian akan tercipta di bawah naungan cinta ilahi,

" Asy-Syaritain. Op Cit. h, 844,
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F. Metode Penalitian

1. Pendekatan

Dalam penyusunan Skripsi ini, Penulis akan membahas objek
peneliian melalui pola pikir atau pendekatan kependidikan Islam.
2. Jenis atau Strategi Peneiitian

a. Studi Sejarah, yaitu menelusur dan merekonstruksi jejak sejarah
objek pembahasan dengan jalan mencleh ke masa lampau.

b. Studi Sintesis, yaitu menghubungkan berbagai pikiran dan
pendapat, untuk mencar titik temu yang relevan dengan
pembahasan.

c. Studi Biografi, yaitu mengkaji berbagai tulisan yang menguraikan
skripsi.

3. Sumber Data
a. Jenis data
Data yang dicari sebagai bahan penelitian sepenuhnya
bersifat kualitalif, yaitu jenis data yang mementingkan mutu atau
kualitas bahan temuan dalam kegiatan penelitian.
b. Sumber data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dalam penulisan Skripsi,
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membaca buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan

yang dibahas, terutama yang menyangkut tentang kisah
Data yang dikumpulkan, diantaranya mengenai:

1) Riwayat hidup Khadijah binti Khuwailid

2) Kehidupan rumah tangga Khadijah dan Rasulullah SAW

3) Tinjauan Islam tentang keluarga sakinah

4) Sifat-sifat yang bias diteladani dari kehidupan Khadijah
dalam upayanya membentuk keluarga sakinah
Adapun beberapa buku utama yang menjadi sumber

penulisan Skripsi ind adaiah :

1) Khadijah, The True Love Story of Muhammad karangan
Abdul Mun'im Muhammad.

2) Bingkisan Istimewa Menuju Keluarga Sakinah karangan
Yazid bin Abdul Qadir,

3) Pengantin Al Quran — Kalung Permata Buat Anak-Anakku
karangan M. Quraisy Shihab.

4) Di Jalan Dakwah Aku Menikah karangan Cahyadi
Takariawan.

5) Purnama Madinah karangan Muhammad |bn Sa'ad.

6) Wanita Teladan — Istri-Istri, Putri-Putri dan Sahabat Wanita
Utama Rasulullah karangan Mahmud MAhdali al Istanbuli.




18

4. Teknik Analisis Data
a. Proses Reduksi Data dan Kategorisasi

1) Kutipan langsung, yaitu menukil isi karangan tertentu, berupa
kalimat-kalimat atau perkataan-perkataan dari buku tersebut,
untuk dijadikan isi Skripsi.

2) Kutipan tidak langsung (saduran), yailu sebuah pembahasan
pembahasan yang dikarang atau diterjemahkan secara
secara bebas dari pembahasan yang lain. Dengan kata lain,
ikhtisar yang dibahasakan sendiri oleh Penulis dari sebuah
karangan tertentu.

b. Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan
Data yang telah direduksi dan dikategorisasikan menurut
materi pembahasannya, selanjutnya akan dikupas dengan
berpikir induktif dan deduitif. |

1) Induktif, yaitu mengamati atau mengambil hal-hal yang
secara umum.

a) Argumentasi; yaitu pemberian alasan untuk memperkuat
ataupun menoclak suatu pendapat, pendirian atau
gagasan,

b) Deskripsi; yaitu uraian atau gambaran untuk memberikan
keterangan yang lebih jelas tentang sesuatu.




c) Perbandingan; yaitu membandingkan beberapa kupasan
materi dengan pengarang dan teknik pembahasan yang
berbeda, lalu memakal salah satu yang lebih releban
dalam penulisan Skripsi.

d} Kausalitas; yaitu memakai hubungan seba-akibat dalam
menerangkan sebuah pokok permasalahan dalam
penulisan skripsi.

2) Deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari keadaan-keadaan
yang umum, atau menemukan hal-hal yang khusus dari yang

umum.

Analogi, yaitu pengkiasan (menyamakan atau menyesuaikan

Selama dan setelah pengumpulan data, analisis data
dilakukan dengan beberapa teknik, yakni:

8. Analisis taksonomi’ adalah teknik analisis dengan cara
membatasi atau mengelompokkan beberapa bahasan
berdasarkan persamaan dan perbedaan sifat ulasan.

b. Analisis tema, adalah teknik penyelidikan tema bahasan untuk
mengetahul kecocokannya dengan data-data yang telah
dikumpulkan.
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c. Analisis komparasi, adalah teknik penyelidikan suatu karangan
atau peristiwa, dengan membandingkannya bersama beberapa
bentuk kupasan lain yang tema dan permasalahannya sama.




BAB Il
RIWAYAT HIDUP KHADIJAH

A. Asal-Usul Khadijah Binti Khuwailid

Dia adalah tokoh wanita sedunia pada masanya, putri Khuwailid
lbrnu Asad lbnu Abdil Uzza lbnu Qushay Ibnu Kilab Al-Quraisyiyyah Al-
Asadiyyah. Persis di Qushay, kakeknya yang ke empal, nasabnya
bertemu dengan nasab Rasulullah. Ibnu Khadijah bernama Fatimah Binti
Zaidah. Nenek Khadijah dari pihak ibu bernama Halah Binti Abdul Manaf
Abdul Manaf sendiri adalah kakek ketiga Rasulullah, Jadi, dari pihak ayah
maupun lbu, Rasulullah dan Khadijah memiliki hubungan kekerabatan
yang dekat.’
kaya, terhormat, berakhiak mulia, jujur dan terpercaya. Khadijah juga
memiliki saudara sepupu bernama Waragah Ibnu Naufal Ibnu Asad, yang
kemudian dianggap sebagai salah satu dan sedikit orang yang paling
mengetahui ajaran-ajaran agama Nasrani pada masanya,

Sejzk masa Jahiliah, Khadijsh telah dikenal dengan julukan
tajam, tinggi cita-cita, dan mempunyai pribadi lubur. Beliau lahir dan

! Lihat, Muhammad, Op. Cit, h. 8.




tumbuh di lingkungan keluarga terhormat kira-kira lima belas tahun
sebelum tahun Gajah.

Khadijah pernah dua kali menikah. Suami pertamanya adalah Abu
Halah bin Nabbasy Ibnu Zurarah Taymi. Dari pemikahan ini, Khadijah
dikaruniai dua orang anak bemama Halah dan Hindun, Setelah Abu
Hailah Wafat, Khadijah kemudian menikah lagi dengan Atig lbnu Aidz lbnu
Abdullah Al-Makhzumi. Pernikahan kedua ini tidak berlangsung lama,
karena mereka akhirmya berpisah dan hanya memiliki seorang anak yang
lagi-lagi diberi nama Hindun.

Selama menjanda, banyak lelaki Quraisy paling kaya dan
berpengaruh yang mencoba meminangnya dengan menawarkan
sejumiah besar harta sebagai mas kawin, diantaranya adalah Ugbah bin
Abi Mu'ith, Abu Jahal, dan Abu Sufyan. Namun Khadijah menolak semua
pinangan itu dengan sopan, karena ia ingin lebih berkonsentrasi dalam
upaya mengasuh anak-anaknya, dan mengelola usaha dagang.

Khadijah memang seorang saudagar kaya yang namanya sangat
diperhitungkan dalam dunia perdagangan saat itu, dikarenakan
dagangannya dengan jumiah besar.

Dengan harta kekayaan yang sebagian diwarisi dari orangtua dan
suaminya itu, Khadijah ikut menanamkan modal dalam arus perdagangan

antar kota yang gencar dilakukan orang-orang Makkah. Dia juga biasa




mempekerakan orang-orang Quraisy yang jujur dan terpercaya untuk

Janda terkemuka ini, hidup dengan kekayaan melimpah,
mengenakan pakaian pilihan dan perabotan mewah. Mudah saja ia
memesan ini melalui agennya dalam kafilah ke mancanegara. Rumah
Khadijah tergolong besar, terletak di sebeiah utara menghadap Ka'bah,
dijalan Damaskus, Rumahinya bersayap dua, sebslah untuk tamu,
sebelah untuk ruang keluarga ®

B. Pertemuannya dengan Muhammad

Kondisi keuangan kemenakannya yang sulit, mendorong Abu
Thalib, yang juga salah satu sesepuh Makkah, bangsawan Quraisy, serta
terkenal dermawan, berani dan murah hat, mencari lapangan pekerjaan
buat behiau. la berkata kepada kemenakannya;

Khadijah putri Khuwailid termasuk orang kaya di I-:dmgﬂn
Quraisy. Kegiatan dagangnya sampai ke Mesir dan Etopia. la
sedang mencar orang jujur uniuk melaksanakan usaha
dagangnya, membawa barang dagangannya dalam Kafilah
Quraisy untuk dijual di Suriah. Wahai Muhammad! Alangkah
bagusnya bila engkau melamar pekerjaan padanya.®

Saat itu, masyarakat Makkah sedang ramai membicarakan

Muhammad lbnu Abdillah, secrang pemuda yang diberi gelar Al-Amin,

¥ Lihat Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rasulufiah, Cet. V, (Bandung: Mizan, 1888),
h. 88,

* Ja'far Subhani, Ar Risalah-Sejarah Kehidupan Rasululiah SAW, Cet. Ii, (Lentera
Basritama, 1998), h. 127.




karena kemampuannya menjaga kejujuran dan keluhuran budi di tengah
rekan-rekan sebayanya yang sibuk berfoya-foya.
Khadijah lalu menginm orang menjumpai Muhammad dan
manyampaikan;
Yang mengilhami penghormatan saya kepada Anda adalah
kelurusan, kejujuran, dan keunggulan akhlak Anda. Saya
memberi Anda dua kaii lipat dari yang biasa saya berikan

kepada orang lain, dan akan mengirim dua budak yang akan
menuruti segala perintah Anda.*

Khadijah ftidak pernah mnndmna'.-hl.dmmnd memiliki
pengalaman berdagang. Tapi firasal dan nalurinya yang jarang salah,
meyakinkan bahwa dengan kejujurannya, Muhammad adalah pilihan
tepat untuk meniagakan barang-barang dagangannya ke Syam.
bahwa Muhammad adalah orang yang ia cari. Perbincangan dengannya
memberi kesan bahwa dia adalah seorang pemuda yang cerdas, santun,
pandai menjaga diri, dan berpenampilan sempuma. Muhammad terlihat
begitu tenang ketika diam, dan terihat begitu berpengaruh ketika
berbicara la selalu memperhatikan lawan bicaranya, mendengarkannya
dengan teliti, dan tidak pernah memperlinatkan sikap setengah-setengah.

Pertemuan itu membuat Khadijah terlarik kepada pribadi pemuda
ini. Sikap santunnya yang begitu tenang, keindahan yang terpancar dari
wajahnya, memang menjadi daya pikat luar biasa bagi banyak orang.

* ibid, h. 127,




Khadijah merasa bahwa apa yang ramai dibicarakan penduduk Makkah
tentang Muhammad, bukaniah hanya isapan jempol belaka.

Setelah terjadi kesepakatan, hari keberangkatan tiba. Penduduk
Makkah, lermasuk para paman Muhammad, beramai-ramai mengantar
kafilah ke perbatasan kota. Khadijah menyerahkan seekor unta cekatan,
sejumiah barang mahal, dan dua orang budak kepada agennya itu sambil
memerintahkan mereka mematuhi beliau dalam segala hal, tak boleh
membantah, dan harus benar-benar tunduk padanya.

Urusan perdagangan di Syam ternyata berjalan lancar, barang-
barang titpan Khadijah habis terjual dengan laba yang memuaskan.
Maisaroh, sahaya pria Khadijah yang ikut, tampaknya terkesan kuat oleh
kepribadian Muhammad. Keterampilan Muhammad bergaul dengan calon
pembeli, hubungannya dengan rekan dan orang kebanyakan sangat
mengesankan. Tetapi yang paling mencolok adalah kesannya atas sikap
Muhammad terhadap pribadinya Sebagai budak yang dianggap remeh
dan mengadakan perjalanan jauh yang berat, jasa baik yang kecil dari
Muhammad bisa punya arti besar.

Setelah barang habis terjual, kini Muhammad mulai melaksanakan
pesanan majikannya, yaitu membeli aneka barang yang akan dijual lagi di
beranjak pulang.
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Melihat Muhammad datang, Khadijah turun dari balkon rumahnya

yang megah dan menyambut mereka la mendengar laporan bagus
Muhammad tertang penjualan yang sesuai harga, barang yang baru
dibeli, dan berbagai pengalaman kecil dalam perjalanan. Lebih gembira
hu[mmm.hmmmmahmdMMBm
berhasil dijual kembali di Makkah dengan keuntungan yang berlipat
ganda. Maisarah kemudian menambahkan perincian atas keterangan
Muhammad. Kesemuanya mengesankan Muhammad sebagai pemuda
yang memiliki kemampuan mengagumkan,
di sepanjang perjalanan. Semua itu menunjukkan kejujuran, keluhuran
kekaguman akan kepribadian Muhammad jauh lebih besar daripada
sekedar kegembiraan karena pemuda itu pulang dengan membawa laba
yang banyak.

Sejak saat itu, dalam hati Khadijah mulai timbul perasaan simpati
yang mendalam terhadap Muhammad. Julukan Al-Amin benar-benar
pantas disandangnya. Bahkan semua penduduk Makkah merasa kagum
pada kepribadiannya yang jujur, memiliki integritas, dan kebersihan
moral.

Pmmm.mmmm.wmm
nmwrmlmmﬂﬂtmmﬂaﬁmﬂm




muncul di Jazirah Arab. Mendengar dan melihat kenyataan tentang
mengadukan rasa bimbangnya pada Waragah Ibnu Naufal, sepupunya,

Mendengar cerita Khadijah, Waragah merasakan kebahagiaan. la
muw.wﬁmmmmmwdm,
Allah akan mengutus seorang Rasul terakhir dari anak keturunan Ismail
yang lahir di dekat Baitullah.

Gmﬂ:mmjmtﬂmmmﬂlmwwﬂ,
bahwa di Busra, saat Muhammad duduk di bawah pohon untuk istirahat,
mPﬂﬂarﬂmd.Mdhimwa,mmnm.
PandmahulahmmamiMaimhdanmnﬁkm nama Al-Amin,
kemudian berkata, “Orang yang duduk di bawah naungan pohon itu
adalah Nabi, yang tentangnya telah saya baca banyak kabar gembira di
dalam Taurat dan Injil."®

Perbincangan dengan Waraqah menimbulkan kesan mendalam di
mm.mmimm.mmm
baﬁmiumbﬁbadudwmmunlamakiymg;inm;mnyatﬂm
ditolak clehnya

Berbekal pengalamannya dalam dunia perdagangan, Khadijah
memahami bahwa keteguhan dan inisiatif merupakan dua hal yang
mmmmwmmmmm

= iidl, h. 128.




sangal leguh memegang pendiriannya apabila ia yakin bahwa itu adalah
kebaikan dan kebenaran. Keteguhan dan inisiatif inilah yang
menjadikannya memilih dan mengutus Muhammad ke Syam.
meangganggunya, Khadijah berinisiaif untuk mencari tahu bagaimana
pandangan Muhammad lerhadap dirinya. Dengan mempertimbangkan
berbagai hal, Khadijah memilih untuk menggunakan sebuah siasat, ia
mengutus seorang wanita yang ia yakini kemampuan dan loyalitasnya,
untuk secara diam-diam melakukan pendekatan awal kepada
Muhammad.

Wanita yang dipercaya Khadijah itu adalah Nafisah Binti Umayyah,
secrang sahabatnya yang masih kerabat dekat dengan Muhammad, dan
saudara perempuan dari seorang lelaki yang kemudian menjadi salah
satu sahabat Nabi yang terkemuka, Ya'la lbnu Umayyah.

Nafisah mendatangi Muhammad dan mencoba meyakinkan
pemuda itu tentang pentingnya menikah. Muhammad menjawab bahwa
dirinya hanya seorang miskin yang tidak memiliki apa-apa untuk diberikan

Tapi Nafisah membantah karena beranggapan bahwa kemiskinan
bukaniah halangan untuk menikah. Apalagi di mata penduduk Makkah,
Muhammad adalah pemuda yang begitu dikagumi karena akhlak dan




kejujurannya. Karena itu, menurut Nafisah, semua orang tua tentu
mengharapkan Muhammad datang meminang putri mereka,

Setelah melihat reaksi Muhammad yang mulai tertarik, Nafisah
pelan-pelan memberitahukan bahwa wanita yang patut menjadi istrinya
itu adalah Khadijah. Alasannya sederhana, Khadijah adalah wanita yang
akhlaknya,

Tentu saja Muhammad sangat terkejul dengan pilihan Nafisah.
Bagaimana mungkin pemuda miskin sepertinya akan menikah dengan
wanita sekelas Khadijah? Tapi Nafisah berhasil meredam kekhawatiran
Muhammad, dan berjanji akan mengatur segala sesuatunya,

Upaya pendekatan ini tentu bermakna sangat penting, bukan
hanya bagi kepentingan Khadijah, tapi juga bagi sejarah manusia secara
umum. Jika Khadijah terbukti berperan penting bagi kesuksesan
Rasulullah menunaikan misi nsalahnya, maka siapapun yang membantu
pernikahan mereka, harus dipandang sebagai bagian penting dari proses
penyebaran Islam ke seluruh dunia.

Setelah Nafisah bertemu Khadijah dan menyampaikan kabar
gembira tersebut, Khadijah memberanikan diri mengundang Muhammad
ke kediamannya lalu mengungkapkan sendiri pinangannya secara
langsung. Ini membuktikan kepercayaan diri yang tinggi sekaligus
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Khadijah memperlihatkan bahwa wanita mampu menangani urusan-
urusannya sendiri, berhak melakukan apapun demi mencapai
kebahagiaan, serta boleh menenma siapapun yang pantas jadi tamunya,

Khadijah berkata padanya;

Wahai anak pamanku, aku berhasral untuk menikah denganmu

atas dasar kekerabaltan, kejujuran yang mulia, akhlakmu yang

baik, integritas moralmu, dan kejujuran perkataanmu.®

Muhammad menerimanya. Selanjutnya, Abu Thalib, Hamzah, dan
paman Nabi yang lain, pergi bersama menemui paman Khadijah, Amr bin
Asad, untuk meminang putri saudara Amr itu bagi Muhammad, dan
menyerahkan maharmya.

Ketika akad pernikahan berlangsung, Khadijah menyembelih
beberapa ekor temak untuk dibagikan kepada fakir miskin, la juga
mempersilahkan dan mengundang kerabat dan handai taulannya datang
ke rumahnya. Di antara mereka yang hadir itu, ada Halimah As-Sa'diyah.
la datang juga untuk menyaksikan pernikahan anak susuannya. Setelah
selesal, Halimah kembali kepada kaumnya dengan membawa empat
puluh ekor kambing sebagai hadiah dari Khadijah, kepada wanita yang




Pemikahan agung itu lepatnya dilaksanakan 2 bulan 15 hari
mmmmmsm.mmmm
Khadijah adalah 20 ekor unta.

Abu Thalib menyampaikan pidato pemikahan, lalu dilanjutkan oleh
Amr Ibnu Asad yang menyampalkan pujian bagi Muhammad, dan
resmilah pernikahan keduanya.
berkat serangkaian alasan spiritual.

1. Cerita Maisarah tentang perjalanan dangan dengan Muhammad, serta
ramalan pendeta Suriah semakin menggugah kekaguman Khadijah,
sehingga menceritakan itu pada Waragah bin Naufal, sepupunya. Si
Hanif dari Arabia itu berkata; “orang yang memiliki sifat-sifat itu adalah
nabi berbangsa Arab.”

2, mmm.mmmnmmammmq
perempuan dan budaknya mengeliinginya, dan salah seorang Rabbi
Yahudi juga ada Kebetulan Muhammad lewat, dan Rabbi itu
melihatrya. Rabbi Yahudi itu lalu berkata, “Tangan takdir yang telah
mengangkatnya untuk risalah terakhir, dan untuk menuntun manusia.
Saya telah membaca tanda-tanda Nabi terakhir dalam Taurat Tanda-
tandanya termasuk tiga hal yaitu orang tuanya meninggal, kakek dan
pamannya mengayominya, dan ia memilih istri dari wanita Quraisy.”



Kemudian Rabbi itu menunjuk kepada Khadijah seraya beruar,
‘Berbahagialah orang yang mendapat kehormatan untuk menjadi
pasangan hidupnya.”

E.Wmﬂqmrmmmﬂibﬂmmnmﬂm,mlﬂdim
dibangkitkan Allah dari keluarga Quraisy untuk membimbing
masyarakat. la akan mengawini salah seorang wanita terkaya
Quraisy *

4. Suatu malam Khadijah bermimpi matahari berputar di atas Makkah,
Huwm-ﬂm{hnhmimmdﬁntdim
Waragah menakwilkan mimpi itu demikian, “Saatnya akan tiba kelika
engkau kawin dengan orang paling mulia di muka bumi.*

" Lihat Ja'tar Subhani, Op.C#, h. 130,




BAB i
TINJAUAN ISLAM TENTANG KELUARGA SAKINAH

A. Pengertian Keluarga Sakinah

Lﬂﬂddmpwmhﬁmmmmdmm
harmenis, dimana salah satu jalan untuk mewujudkan itu adalah melalui
pernikahan. Persoalan satu ini, bukan hanya menyangkut tabiat dan hajat
hidup manusia yang asasi, mpijummamuhmmmumm
“luhur” dan “sentral®, yaitu rumah tangga.

Luhur, karena lembaga ini merupakan benteng bagi pertahanan
lembaga ini merupakan pusat bagi lahir dan tumbuhnya bani Adam, inti
bagi proses perkembangan masyarakat, dan pada gilirannya juga
perkembangan bangsa, dimana generasi inilah yang akan berperan
penting dalam mewujudkan kedamaian dan kemakmuran di bumi ini.

Ada yang mengidealkan bahwa lembaga keluarga harus
memenuhi empal aspek kebutuhan dasar manusia, yaitlu aspek
seksualitas, aspek reproduksi, aspek kebersamaan, dan aspek
spiritualitas.’

Aspek seksualitas berarti bahwa pemenuhan kebutuhan seksual
merupakan hal yang fitrah dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu,

! Lihat, Cahyadi Takariawan, Pemak-Permik Rumah Tangga Isiami — Tatanan dan
mmxmm.mm;mmlmm.n. 12.
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menjadi logis jika dibuat sebuash lembaga untuk mengemas insting
seksual menjadi sebuah kegiatan yang diliputi oleh keluhuran budi dan
akhlak mulia.

Aspek reproduksi berkaitan dengan aspek seksualitas,
sebagaimana makna surat An-Nisa' ayat 1:

¥
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* Asy-Syarifain, Op. Cit., h. 114,




lebih pada kebersamaan untuk mewujudkan "“masyarakat kecil®, yang
m}nﬁmmmm

Aspek spiritual bermakna, bahwa aktualisasi ketiga segi di atas,
hendaknya terintegrasi dan dijiwai oleh spiritualitas, sehingga aspek
ibadah (menyempumakan separun agama) dapat mendasari prosesi
perkawinan sesearang.

Berumah tangga dalam kamus kehidupan umat lslam,
sebuah peradaban baru yang sesuai dengan nilai-nilal Islam.

Akan tetapi, rumah tangga islami bukan sekedar berdiri di atas
kenyataan kemusliman seluruh anggota keluarga. Bukan juga karena
mammwm-mrmmmmm
bukan sexedar karena anak-anaknya disekolahkan ke masjid waktu sore
hari,

Rumah tangga Islami adalah rumah tangga yang di dalamnya
keseluruhan anggota rumah tangga. Rumah tangga Islami adalah sebuah
rumah tangga yang didirikan di atas landasan ibadah. Mereka bertemu
dan berkumpul karena Allah, saling menasihati dalam kebenaran dan
m.mmmwmywmmmw
dari yang munghar, karena kecintaan mereka kepada Allah SWT.




Rumah tangga Islami adalah rumah tangga leladan yang menjadi
panutan dan dambaan umat. Mereka betah tinggal di dalamnya karena
SWT, dalam suka maupun duka, dalam keadaan senggang maupun
sempit.

Rumah tangga Islami adalah rumah yang didalamnya terdapat
sakinah, mawaddah dan rahmah (perasaan tenang, cinta, dan kasih
sayang). Perasaan itu senantiasa melingkupi suasana rumah setiap
harinya.

Hal ini bisa terjadi karena Islam telah mengatur berbagai aspek
kehidupan manusia, baik yang berskala individu, hingga antar Negara,
rumah tangga.

Jadi dapat dikatakan, bahwa tujuan terdekat perkawinan, adalsh
meraih sakinah, dengan mengoptimalkan pengembangan potensi
mawaddah dan rahmat Sedang tujuan akhirmya, adalah melaksanakan
tugas kekhalifahan dalam pengabdian kepada Allah SWT melalui fungsi-
fungsi yang harus diemban oleh keluarga.

Kata sakinah, berarti ketenangan, atau lawan kata dari kegoncangan.
Kata ini tidak digunakan kecuali untuk menggambarkan ketenangan dan
ketentraman setelah sebelumnya ada gejolak, apapun bentuk gejolak
tersabut.



Kecemasan menghadapi musuh, atau bahaya, atau kesedihan dan
semacamnya, bila disusul dengan ketenangan batin yang mendalam,
maka ketenangan tersebut dinamai sakinah.

Cinta yang bergejolak di dalam hati, dan diliputi oleh
ketidakpastian, yang mengantar kepada kecemasan akan membuahkan
perkawinan,

Keberpasangan dalam perkawinan ini merupakan dorongan
kebutuhan jiwa untuk meraih ketenangan. Ketenangan ini didambakan
anﬂmimﬁapmtammm:ﬁamanmm
istrinya, dan dibutuhkan pula oleh istri lebih-lebih  saat suami
meninggalkannya keluar rumah. Ketenangan serupa juga dibutuhkan oleh
mmmmmmmmmmmw
sepanjang masa.

hmm&mm&mummwm
yang dimaksud adalah ketenangan dinamis. Dalam rumah tangga, ada
saat-saat dimana gejolak bahkan kesalahpshaman dapat terjadi, namun
hal ini dapat segera tertanggulangi lalu melahirkan sakinah,

Gm&ﬁhmmnmmﬁmmﬂmeﬂbih
MMMnmwndwmdmdimﬁdmmkﬂm

‘mummmmmm-mmmm.
(Cet. |; Jukarta: Lentera Hati, 2007), h. 81,




Dengan kata lain, bila agama berperan dengan baik dalam kehidupan
keluarga.

Sakinah terlihat pada kecerahan air muka yang disertai dengan
kelapangan dada, budi bahasa yang halus, yang dilahirkan oleh
ketenangan batin, akibat menyatunya pemahaman dan kesucian hati,
serta bergabungnya kejelasan pandangan dengan tekad yang kuat.

Sakinah tidak akan bisa datang begitu saja, tapi ada syarat-syarat
mmmmmammmmmmm
ketakwaan, karena sakinah diturunkan Allah ke dalam kalbu.

Sakinah baru dapat diperoleh setelsh melalui beberapa fass,
bermula dari mengosongkan kalbu dari segala sifat tercela dan buruk.
dengan jalan menyadari dosa dan kesalahan yang telsh diperbuat,
wmmwmmuumm.m
penyesalan, dan dengan pengawasan ketat terhadap diri menyangkut
hal-hal mendatang.

Perjuangan/mujahadah harus dikobarkan untuk melawan sifal-sifst
tercela, dengan mengedepankan sifat-sifat yang terpuiji, mengganti yang
buruk dengan yang baik, seperti kekikiran dengan kedewasaan,
kecerobohan dengan keberanian, egoisme dengan pengorbanan, sambil




Sifat-sifat inilah yang akan mengantar pada kesadaran dan
keikhiasan, bahwa pilihan Allah adalah yang terbaik. Saat ilu, kecemasan
sehebal apapun, akan berubah menjadi ketenangan, dan ketakutan

Demikianiah, bahwa perkawinan yang dikehendaki Allah dan
Rasul-Nya bertujuan mengantar suami 1Stn merasakan bersama sebuah
ketenangan dinamis yang diistilahkan Al-Qur'an dengan sakinah. Kondisi
ini harus diperjuangkan perwujudannya melalui kesungguhan, kesabaran,
dan pengorbanan.

Firman Allah SWT dalam Q.5 Ar-Ruum ayat 21

e i = =i Ao, BEome o, oW
SRS v ] 3 |31 P 0 Bl BT PP P

Kata azwaj dalam ayat di atas secara harfiyah bermakna
pasangan atau belahan. Jadi, bukan hanya isteri, dan bukan pula hanya
masing punya tugas yang sama, untuk memberikan kesejukan bagi
pasangannya.

* Asy-Syarifain, Lok. Cit., h. 644,
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B. Strategi Pembentukan Keluarga Sakinah

Dalam rumah tangga yang Islami, seorang suami atau istri harus
saling memahami kekurangan dan kelebihannya, harus tahu pula hak dan
tugasnya itu dengan penuh tanggung jawab, ikhlas, serta mengharapkan
ganjaran dan ridha dari Allah SWT.

Mengingat masalah pernikahan dan rumah tangga adalah momen
yang besar dalam kehidupan sesecrang, maka untuk sebuah peristiwa
bersejarah inilah, dituntut kesiapan diri bagi seorang lakiHaki dan
material, dan sosial.

1. Persiapan moral dan Spiritual (Ruhiyah)

Kesiapan secara spiritual dilihat pada kemantapan nist dan
gamang atau keraguan tatkala memutuskan untuk menikah, dengan
segala konsekuensi atau resiko yang akan dihadapi setelsh
parmikahan.

Sebelum memutuskan untuk menikah, persiapan diri dari segi
moral amat signifikan. Firman Allah dalam Q.S An-Nur ayat 3 telah
menjalaskan hal ini:




AL o5 ) s Vi B8 St ) 2 § g

Ossaball o B £33

Lamnldmhmzimﬁmxmngawﬁ'ﬁmlmnhmm
mmmmuwmmmmw
hﬁmmmmnﬂmuswm.dmmmmﬂu
diharamkan atas orang-orang yang mukmin,®

Jika ingin mendapat pasangan yang baik, hendaknyalsh kita
teriebih dahulu memperbaiki diri. Jika ingin menikah dengan orang

Mempersiapkan moralitas sebelum menikah, tentunya dengan
Wmmmmmmmm
melalui forum tarbiyah, ta'im, training, berguru secara khusus,
membaca, silaturrahim, mencintai amal shaleh, dan senantiasa
bergabung dengan lingkungan yang baik.

Persiapan spiritual bisa dilakukan dengan melaksanakan
berbagai tuntunan ibadah wajib maupun sunnah, senantiasa berdoa
agar diberi kekuatan dan kemantapan hati dalam menjalani kehidupan
mimmmmm.mmhaﬁmm
bertaubat untuk mengevaluasi kelemahan diri.

* Asy-Syarifain, Op. Git., h, 543,




2. Persiapan Konsepsional (limiah)

Hal ini dapat ditandai dengan dikuasainya berbagai hukum,
etika, aturan dan pemnak-pemik pernikahan serla kerumahtanggaan.
Seorang laki-laki dan perempuan harus mengetahui dengan baik dan
benar posisi dan peran masing-masing pihak dalam konteks rumah
tangga.

Cara yang dapat ditempuh dalam hal ini antara lain dengan
banyak belajar, baik dengan diskusi, bertanya kepada ahlinya,
mengikuti kajian, ta'im, pembekalan pernikahan, atau dengan banyak
membaca buku dan mendengarkan ceramah.

3. Persiapan Fisik (Jasadiyah)
secara optimal. Kebugaran juga diperlukan agar tidak mudah lelah,
tidak malas-malasan, dan senantiasa energik dalam beraktifitas.

4. Persiapan Material

Persiapan materiai sebelum pemikahan, lebih pada kesiapan
pihak lakidaki untuk menafkahi, dan kesiapan perempuan untuk
mengelola keuangan keluarga.

5. Persiapan Sosial

Menikah menyebabkan yang bersangkutan mendapatkan

status sosial di tengah masyarakat. Karena itu, melibatkan diri dalam




kegiatan kemasyarakatan perlu sebagai persiapan interaksi dengan
kemajemukan lingkungan.”
Harapan fterbentuknya keluarga sakinah, selain adanya
aplikasinya dalam beberapa kaitan:
a. Calon istrilsuami harus beragama Islam
b. Melaksanakan kewajibar-kewajiban pokok dan akhlak dasar
dalam ajaran Islam.
¢. Berakhlak mulia.
d. Memiliki kesanggupan untuk berubah menuju kebaikan.
e. memiliki semangat dan kesediaan untuk beramar ma'ruf nahi
mungkar.
Abdul Aswan Ad-Duali berkata kepada putranya:
semenjak
e
kﬂgmmmmmmmwu

di antara sekian banyak wanita, seorang ibu yang pengasih
dmmﬂdlnwhnkmmm’

Kisah ini menggambarkan betapa kebaikan agama merupakan
orientasi yang akan membawa keberkahan yang amat besar. Jika ada

® Lihat, Cahyadi Takdawan, OV Jalan Dekwah Aku Menikah, li; Solo: Era
Intermedia, 2008), h. 20. ..

? Ihid, h. 57.




banyak pilinan, ketetapan harus jatuh pada laki-laki atau perempuan

yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, berakhlak mulia, sementara

atribut lain seperti keindahan wajah, status sosial yang tinggi, harta

yang banyak, keturunan baik-baik, bisa ditambahkan kemudian.
Kebaikan agama dan akhlak mulia individu yang akan mampu

mewujudkan keluarga sakinah dalam tuntunan Islam. Karenanya,

seorang laki-laki akan memilih wanita shalehah untuk menjadi istrinya.
Dalam Q.S An-Nisa’ ayat 34 dikatakan:

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara mereka.®

Seorang wanita shalehah akan merasa selalu berada dalam
pantauan Aliah. Dia merasa bahwa Allah selalu mengawasi gerak-
geriknya. Dengan perasaan taqwa yang dimilikinya, secrang wanita
akan selalu bersikap amanah dan tidak pemah dan tidak pernah
mengkhianati suaminya.

Begitupun dalam memilih calon suami, harus merska yang baik

" Asy-Syarifain, Op. Cit, h. 123,




Lakiaki yang agama dan akhlaknya baik, akan selalu
melaksanakan perintah Allah untuk mempergauli istrinya secara
ma'ruf (patut), dan tidak berbuat dzalim padanya.

Q.S. An-Nisa ayat 15

SRR Ty A | PReAr Pyt T S

Ada beberapa jalan yang bisa ditempuh, untuk mencapai kualitas
pribadi sebagai hamba Allah yang memiliki kebaikan agama dan akhlak.
Dimana pribadi-pribadi unggulan inilah yang diharapkan bisa membawa
generasi Islam pada keluhuran akhlakul karimah melalui sebuah lembaga
bernama keluarga sakinah.

1. Takwa kepada Aliah

Takwa berarti menjaga dan memelihara dir dari siksa dan murka
Allah dengan jalan melaksanakan pernintah-perintah-Nya, dan menjauhi
larangan-arangan-Nya serta menjauhi perbuatan maksiat.

Orang yang bertakwa, akan selalu berusaha melawan hawa
nafsunya, dan meyakinkan hati bahwa Allah selalu mengawasi segala
perbuatan, gerak-gerik, maupun apa yang terlintas dalam hati hamba-
Nya. Karenanya, sikap bahkan niatnya selalu terjaga dan disandarkan
hanya untuk meraih keridhaan Allan,

* Asy-Syarifain, ibid, h. 119,
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Hamba yang bertakwa, seakan membangun sebuah
benteng kokoh di antara difinya dengan barang atau perbuatan
haram yang dimurkai Allah, Hal itu karena dia sangat meyakini janji
Aliah tentang balasan bagi setiap perbuatan.

Q.5 Az-Zalzalah ayat 7-8 :

P03 158,335 Uks U3 oy a3 (o 35 U 34 a5
iapa yang mengerjakan kebaikan seberal atom
sekalipun, niscaya ia akan melihat (balasannya). Dan
barangsiapa yang melakukan kejahatan seberat atom

sekalipun, niscaya ia akan melihat (balasan)nya juga '®

2. Tawadiu'
Ibnu Taimiyah menerangkan bahwa:

Tawadiy' ialah menunaikan segala yang hak dengan
sungguh-sungguh, taat menghambakan din kepada Allah

mmmmrﬁnhdmmmmm
menganggap dirinya tinggi.

Rasululiah Saw adalah contoh yang sangat baik dalam hal
tawadiu'’. Meski berkedudukan sebagai kepala negara, panglima
perang, dan pemimpin agama, namun beliau adalah sosok teladan
yang selalu melayani dirinya sendiri, suka menyambung hubungan
silaturahmi, menziarahi orang sakit, mengiringi jenazah, memberi

" ibid, h. 1087,
"' Lubss Salam, Menuju Keluarga Sakinah, (Surabaya: Terbit Terang), h. 111,




salam dan bersenda-gurau dengan anak-anak, hingga memenuhi
undangan kaum budak.
. Senantiasa mengingat Allah
Hamba yang baik akan selalu mengingat Allah dalam
kesehariannya, apakah dia berzikir dengan hatinya, atau dengan
lisannya.
Q.S Al-A'raf ayat 205 :

Uisy B L8 § 2155 335

Dan ingatlah kepada Tuhanmu di dalam hatimu dengan
merendahkan diri dan takut.'?

Orang yang senantiasa mengingat Allah, maka hatinya akan
tenang dan diliputi kekhusu'an dalam melaksanakan ibadah dan amal
baik lainnya.

. Qana'ah

Qana'ah adalah terhentinya keinginan terhadap yang sudah
diberikan kepadanya, dan tidak ada lagi keinginan untuk menambah
yang sudah ada.

Qana'ah mengandung lima unsur, yaitu:

a Menerima dengan rela apa yang ada.
b. Memohon kepada Allah tambahan yang pantas, dan berusaha.

" Ibid, h. 256.
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c. Menerima dengan sabar akan takdir Allah.
d. Bertawakkal kepada Allah.
. Tidak tertarik oleh tipu daya dunia."

Sikap gana'ah akan melatih diri untuk selalu mensyukuri hikmat
dan karunia Allah, bersabar dan bertawakkal pada setiap ketentuan
Allah setelah berupaya semampunya.

5. Bertaubat

Taubat adalah menghentikan perbuatan dosanya, dan
meanyesal serta bertekad kuat tidak mengulanginya lagi untuk selama-
saelamanya.

Firman Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 31:

i il 3T G )
........ Bertaubatiah kamu semua I:aandnmiah, hai crang-orang
mukmin, supaya kamu beruntung.
6. lkhias dalam beribadah
Beramal dengan ikhlas adaiah amal kebajikan yang dilakukan
semaia-mata karena Allah, karena mengharap keridhaannya,

kebaikan apapun yang kita lakukan, jika diniatkan untuk meraih
mardhatillah, tidak akan disia-siakan oleh Allah.'®

" galam, Op. C&., h. 138,
™ Asy-Syarifain, Op. Cit, 548,
" galam, Op. GI., h. 107.




Selain membina pribadi individu sabagai langkah awal
pembentukan keluarga sakinah, maks ada beberapa hal lain yang
perlu diperhatikan, seperti lingkungan yang kondusif bagi terciptanya
kebaikan dalam rumah tangga.

Karena tidak bisa dipungkir, pergaulan dengan orang-orang
tertentu akan sangat mempengaruhi kehidupan beragama kaum
muslimin, maka hal-hal berikut perlu mendapat perhatian dan manjadi
a. Mengutamakan lingkungan yang shalihah

Kondisi lingkungan yang agamis akan sangat mendukung
pembinaan kepribadian kaum muslimin, Karena itu periu diamati
kondisi sosial, ekonomi, budaya, pendidikan, dan agama mayoritas
warganya. Dalam hal ini, komunitas yang diperiukan adalah
komunitas yang saling berhubungan satu sama lain atas dasar
ketakwaan, fa'awsun dalam kebalkan, kasih sayang, toleransi,
saling pengertian, dan kekeluargaan.

b. Menghindari lingkungan yang merusak

Masyarakat yang tidak memegang nilai-nilai kebaikan akan
memungkinkan terjadinya berbagai bentuk penyimpangan dan
penyelewengan.
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€. Mengutamakan lokasi inggal yang dekal masjid atau mushalla
Hal ini untuk menjaga anggola keluarga dan masyarakat
tetap berada dalam kebalkan, dimana masjid merupakan pusat

Terbentuknya keluarga sakinah tentu titlak bisa terlepas dari
keluarga harus berusaha menjalankan amanah dan peran ini dengan
sabaik-baiknya.

Seorang suami sebagai kepala rumah tangga harus memberi
teladan yang baik dalam mengemban tanggung jawab yang akan
dipertanyakan oleh Allah kepadanya di hari akhir kelak.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

ol sl ~.;:;$1'r'ﬂ‘--1 L e
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Kamu sekalian adalah pemimpin, dan kamu sekalian

bertanggung jawab (atas orang-orang yang dipimpinnya).
Seorang imam adﬂahpamhnpndmdamdlnnyntﬂnlnm

kepemimpinannya. Seorang suamipun pemimpin atas

" Apbas Ahmad Al Baaz, Shahihd Bukhary, Juz Vi, (Beirut : lhya' At Turatsy
Arabiy), h. 34




keluarganya, dan dia akan ditanya (tentang orang-orang yang
dipimpinnya). Dan istri juga pemimpin bagi rumah suaminya
dan anak-anaknya, dan dia akan ditanya (tentang itu). Seorang
hamba adalah pemimpin bagi harta tuannya, dan dia akan
dimintai pertanggungjawaban tentang hal itu. Ketahuilah, kalian
semua adalah 7rmtrnrru:tiﬂ dan kalian akan mempertanggung

jawabkannya."

Seorang suami sebagai pemimpin keluarga harus berusaha
dengan sungguh-sungguh untuk menjadi suami yang shalin, dengan
mengkaji dan memahami imu-imu agama, kemudian mengamalkan
segala perintah Allah dan Rasul-Nya.

Begitu pula istri yang punya tugas dan peran keteladanan tak
kalah penting dari suami, dimana dia adalah ibu rumah tangga yang
bertanggung jawab penuh pada kondisi rumah tangganya,

C. Fungsi Keluarga Sakinah

Allah berfirman dalam Q.5. Al-Furgan ayat 74;
ity o G ol G O 0 € o il
Llaxfy o el 83 Layioy Lyl o Caa B35 Toalads ol
GL| 2 aafall
Dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan kami, anugerahkaniah
kepada kami istri-isti kami dan keturunan kami

mh&h{m}b'ﬁm}adknﬁnhhﬁinnmbngfm
orang yang bertakwa.'

" Bahreisj, Op. Cit, h. 278.
* Asy-syarifain, Op. Cit., h. 569,




Dalam ajaran Islam, terdapat sederet ftujuan mulia sebuah
pemikahan, yang mengarah pada satu tujuan, memaksimalkan kesucian
fitrah untuk mencapai keridhaan Allah SWT.

1. Untuk Memenuhi Tuntutan Manusia yang Asasi
Akad nikah adalah satu-satunya jalan yang sah untuk
memenuhi kebutuhan fitrah manusia akan rasa saling mambutuhkan
2. Untuk Membentengi Akhlak yang Luhur dan Menundukkan Pandangan
Islam memandang pemikahan dan pembentukan keluarga
sebagai sarana efektif untuk membentengi martabat manusia dan
perbuatan keji dan kerusakan.
3. Untuk Menegakkan Rumah Tangga yang Islami
Rumah tangga Islami adalah rumah tangga yang ditegakkan
berdasarkan syariat Islam. Karenanya dalam membentuk rumah
tangga, perlu dilakukan sesual petunjuk ajaran Islam, bahkan dalam
4. Untuk Meningkatkan Ibadah Kepada Allah
Rumah tangga adalah salah satu lahan subur bagi peribadahan
dan amal shalih. Bahkan hingga berhubungan suami [stripun
dikategorikan sedekah oleh ajaran Islam.




5. Untuk Memperoleh Keturunan yang Shalih

Keturunan yang shalih tidak akan dipercieh melainkan dengan
pendidikan Islam yang benar, yang dimulai dengan sebuah
pernikahan suci dan diridhai.'

Dari sebuah pemikahan yang dimulal dan kemudian dibangun
di atas syarial Islam, dimana di dalamnya dilaksanakan segala
perintah Allah dan dijauhi larangan-Nya, dengan sendirinya akan
membentuk komunitas kecil yang diwamai sebuah ketenangan dan
kedamaian yang diistilahkan oleh Islam dengan sakinah. Apalagi jika
suami yang seyogyanya menjadi selimut hati bagi yang lain.

Keluarga sakinah sendiri, berfungsi sebagai pelabuhan hati
bagi masing-masing pasangan dalam rumah tangga sehingga
kewajiban tanpa beban, dan bisa saling menguatkan saat tertimpa
masalah.

Fungsi keluarga sakinah ini tidak terlepas dari fungsi keluarga
secara umum. Jika suami isti mampu melaksanakan fungsi-fungsi

keluarga, maka sakinah akan lercapai, dan dengan sendirinya

" | ihat, Yazid bin Abdul Godir, Bingkisan [stimewa Menuju Keluarga Sakinah, (Cet. II;
Bogor: Pustaka At-TAqwa, 2008), h, 35,




perasaan sakinah dalam rumah tangga akan mampu menjadi pondasi
penguat rasa mawaddah dan rahmah di antara anggota keluarga.
a Fungsi Keagamaan

Adanya sakinah dalam keluarga, akan manumbuh-suburkan

penanaman nilai-nilai agama. Sesama aggota kelusrga akan
saling berpesan pada kebaikan dan saling menasihati untuk
meninggalkan kemungkaran, terdorong oleh perasaan saling
menyayangi karena Allah.
b. Fungsi Sosial Budaya
lingkup koridor Islam, hanya dapat terlaksana oleh generasi-
generasi yang tumbuh dalam keluarga yang penuh ketenangan.
Sebaliknya, generasi yang akrab dengan suasana keluarga
akan bersosialisasi dengan membawa pengaruh-pengaruh negatif,
¢. Fungsi Cinta Kasih

Dalam keluarga sakinah, perasaan mawaddah dan rahmah
otomatis akan mewarnai pergaulan keseharian. Dalam suasana
tenang yang dinamis, anggota keluarga khususnya suami istri
dengan mudah bisa menunjukkan rasa cinta dan kasih sayang
pada keluarganya.




d. Fungsi Perlindungan
Keluarga memang fitrahnya memberi perindungan bagi
anggota-anggotanya dari hal buruk berupa apapun. Perasaan
terlindungi akan lebih nyaman jika perlindungan itu didapatkan dari
sebuah keluarga yang tenang dan mampu menenangkan.
e. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan

Rasa sakinah dalam keluarga akan membuat hubungan
antar anggotanya terasa luwes dan menyenangkan. Proses
pendidikan pun dapal dilakukan secara optimal dalam suasana
kekeluargaan yang damai.

f. Fungsi Pembinaan Lingkungan

Dalam keluarga sakinah, akan terlahir anggola-anggota
masyarakat baru yang kepribadiannya telah terlatin untuk

Kebahagiaan dan ketenangan yang dinamis dalam keluarga
membuat anak-anak terbiasa hidup saling menghargai dan saling
memativasi dalam kebaikan.

Umat akan baik jika dimulai dan keluarga yang baik.
Keluarga akan Islami jka setiap individu dalam keluarga itu
masing sesuai dengan aturan Islam. Rumah tangga Islami inilah
yang akan mampu memberikan perasaan sakinah bagi penghuni-







BAB IV
KETELADANAN KHADIJAH BINTI KHUWAILID
DALAM PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH

A. Khadijah Sebagai Ibu Rumah Tangga

Pernikahan dengan Muhammad menyempurnakan kebahagiaan
Khadijah, karena menyadari bahwa apa yang ia dengar tentang kebaikan
Muhammad, termyata tidak seberapa dibandingkan dengan apa yang ia
saksikan sendiri. Muhammad selalu menampakkan sifat sabar dan tabah,
Hal yang ditampakkan dalam perbuatan lshiriahnya, tidak pemah
bertentangan dengan yang ada dalam hatinya. la juga sangat dermawan
dan tidak malu melayani dirinya sendin,

Bagi Muhammad sendiri, rumah tangganya dengan Khadijah,
sangal berpengaruh dalam kehidupan spirituainya. Karakter mereka
Muhammad yang peka terhadap keutuhan rumah tangga. Khadijah yang
bijaksana, Muhammad yang bergaul luas dengan masyarakat sekitar.
Khadijah yang berpengalaman, dan Muhammad yang tekun mendalami
makna hidup.'

Usaha dagang telah sepenuhnya diserahkan pada Muhammad,
yang dengan penuh semangat dan kesungguhan hati mencurahkan

' Linat, Fuad Hashem, Siah Muhammad Raswluish, Cet, V. (Bandung @ Mizan,
1996), h. 103




sebagian besar waklunya untuk menjalankan usaha yang telah dirintis
sekian lama oleh istninya itw.

Khadijah kini dapat mencurahkan perhatiannya pada problem
menangani urusan-urusan rumah tangga lainnya. Ketiga anak Khadijah
dari perkawinan terdahulu tetap tinggal bersama mereka, dan kemudian
menjadi asisten Rasulullah yang paling setia.

Dengan menjadi istri Muhammad, Khadijah pun akhimya menjadi
teladan paling agung dan paling mengagumkan sebagal secrang istri
yang mencintai suaminya. Khadijah rela mengorbankan kepentingan
pribadi demi orang yang dicintainya. Di antara pengorbanannya terlihat
ketika tokoh wanita Quraisy yang suci itu melihat suaminya senang
dengan budak miliknya, Zaid bin Harntsah, ia pun memberikannya kepada
Muhammad. Ketika suaminya berhasrat mengajak salah seorang anak
pamanya, Ali bin Abu Thalib, tinggal di rumahnya, ia pun dengan lapang
dada menyetujuinya. Bahkan dia memberikan keleluasaan kepada Ali di
rumahnya, agar bisa meneladani akhlak suaminya.

Khadijah juga seorang istri yang begitu pengertian. Permintaan
Muhammad untuk menyendiri di Gua Hira sama sekali tidak membuatnya
pemudah itu, Khadijah telah mempelajari kehidupan akhiak Muhammad.




Betapa ia tahu kalau suaminya itu sangat membenci perbuatan

Barakah, wanita yang mengasuh Muhammad sejak kecil, juga
memben tahu Khadijah betapa paman-paman Mubhammad selalu
berusaha untuk mempengaruhinya agar menyembah berhala dan
mengikuti perayaan-perayaan penyembahan yang diselenggarakan
setiap tahun, Tetapi Muhammad tidak pemah terpengaruh.

Keputusan Muhammad untuk menarik diri dan keramaian itu
menjadikan Khadijah tiba-liba teringal pada pengalaman sepupunya,
Waragah bin Maufal, yang bersama tiga crang kawannya mencoba
menghindari tradisi penyembahan berhala dan berusaha untuk mencari
agama lbrahim.

Khadijah kembali merenungkan segala hal yang didengar atau
dialaminya sendiri tentang Muhammad. la berpikir, apakah keputusan
Muhammad untuk mengasingkan diri ini, merupakan sebentuk persiapan
sebelum menerima risalah dari langit? Pikiran-pikiran itu membuat
Khadijah bisa memahami dengan baik, niat suaminya untuk beruziah di
Gua Hira.

Di sisi lain, Khadijah sebenamya menginginkan agar sebagai
suami, Muhammad selalu berada di sisinya la merasa bahwa setelah
sebelumnya bertahun-tahun hidup sendiri, Muhammadiah yang dapat
menjadikannya bahagia. Tetapi Khadijah juga adalah wanita yang matang




dan berpikiran panjang. la tidak iarut dalam perasaannya sendir. la
merasakan hadimya sebuah kekuatan spiritual yang membuat
Muhammad mampu melampaui fenomena-fenomena Iahiriah.

yang mewabah di masyarakat Makkah. Khadijah sadar bahwa kekuatan
spiﬁhulmtﬂ:hmnmtﬂmbinghhfmmmndhﬁdnhnhmumlpuwa.
mm.mmmmmmm
untuk ber'uziah di Gua Hira, hmmmﬂaﬂmnbﬂmlmm“ hingga
sesekali menemani suaminya bertahannuts.

Kehidupan rumah tangga pasangan ini semakin meangecap
kebahagiaan dari hari ke hari. Mesti Khadijah sempat merasa cemas
karena sepanjang dua tahun pemikshannya belum ada tanda-tanda
kehamilan pada dirinya, namun keyakinannya pada rahmat Tuhan masih
mampu membuatnya sabar dan bertahan.

Doa yang tak henti dipanjatkannya, terjawab juga beberapa bulan
mmmmm.mmmmmm
biasa dirasakan para wanita di tahap-tahap awal kehamilar. Beria
nanhimihlﬂudhumpﬂkank&:ﬂdamﬂturﬁrhywmnmﬂmnm
itu dengan penuh rasa syukur.

Akhimya, persiapan menjelang proses persalinan dilakukan. Orang
yang akan menangani proses persalinan adalah Salma, pelayan wanita



milik bibi Muhammad, Shafiyyah binti Abdul Muthalib. Persalinan
berlangsung lancar. Seorang bayi laki-aki yang kemudian diberi nama
Qasim cleh ayahnya, telah lahir dengan selamat disambut gembira oleh
semua orang.

Berselang beberapa tahun kemudian, anak kedua mereka lahir
dan diberi nama Zainab. Kelahiran buah hatinya yang kedua membuat
Khadijah semakin sibuk menangani urusan rumah tangga, meancurahkan
segenap kasih sayangnya untuk suami dan anak-anaknya.

Khadijah adalah sosok ideal yang selalu berusaha
membahagiakan suaminya. Suatu hari, Khadijah berkunjung ke rumah
keponakannya, Hakim ibnu Hizam ibnu Khuwailid, Khadijah lalu membeli
darinya seorang budak bermmama Zaid ibnu Haritsah seharga empat ratus
dirham. Karena suaminya tertarik pada budak itu, dengan senang hati
Khadijah menghadiahkannya.

Khadijah juga sangat mencintai dan menghormati orang-orang
yang dicintai suaminya. Sebut saja Tsuwaibah, pelayan Abu Lahab lbnu
Abdil Mutthalib, wanita pertama yang menyusui Muhammad setelah
jbunya, Aminah meninggal. Khadiish pemah bermaksud membeli
Tsuwaibah dari Abu Lahab dan memerdekakannya. Tapi Abu Lahab
menolak menjualinya. Barulah setelah Rasulullah hijrah ke Madinah,
Tsuwaibah dimerdekakan.




Bergabungnya Ali Ibnu Abi Thalib dalam rumah tangga mereka
disambut Khadijah dengan penuh suka cita. Bagaimana tidak, anak itu
adalah putra Abu Thalib yang telah mendidik suaminya sejak kecil.
Kedatangan Ali juga membuat putri-putri Khadijah bergembira
Sepeninggal Qasim dan Abdullah, kini mereka memiliki saudara laki-laki,
apalagi Ali sebaya dengan Zainab.

Khadijah benar-benar mencurahkan segenap kasih sayang dan
perhatiannya pada putri-pulrinya. Zainab yang wakiu itu telah mendekat
tahun kedelapan usianya, dikenalkan Khadijah bagaimana menjalankan
urusan-urusan rumah tangga. la diajak untuk membantu lbunya mengaktur
rumah, dan ditugaskan menjaga adik-adiknya terutama Fatimah si
bungsu, yang mulsi belajar merangkak.

Sebagai anak sulung, Zainab selalu dilimpahi perhatian yang lebih
dari kedua orang tuanya, terutama dari ibunya yang selalu berusaha
membahagiakan putrinya. Terdebih lagi, Zainab mulai mendekati usia
layak untuk menikah menurut adat dan tradisi turun-temurun  di
masyarakat itu.

Khadijah teringal bahwa saudarinya, Halsh binti Khuwailid,
memiliki seorang anak laki-laki yang telah beranjak dewasa bemama
Abul Ash ibnu Rabi'. Pemuda ini terkenal dengan kejujuran, kesuksesan
dalam perdagangan dan sifatnya yang dapat dipercaya.




Ketika pihak Abul Ash datang meminang Zainab, Muhamad dan
contoh bagaimana pemilihan calon suami harus didasarkan atas niat
untuk membahagiakan anak.

Khadijah memohon agar Muhammad menerima Abul Ash sebagai
suami Zainab, bukan sekedar karena ia adalah keponakan yang
dicintainya, juga bukan karena faktor kekayaan dan harta, tapi lebih
penting adalah kemuliaan akhlak Abul Ash yang membuat masyarakat
Makkah mencintal dan menghormatinya,

Belum lama setelah pesta pemnikahan Zainab, keluarga
Muhammad dan Khadijash dikejutkan oleh kunjungan tiba-tiba dari
rombongan Bani Hasyim, yang dipimpin oleh paman Muhammad, Abu
Lahab, ke rumahnya.

Lebih terkejut lagi karena temyata maksud kedatangan mereka
adalah untuk melamar Rugayyah dan Ummu Kaltsum untuk dua orang
putra Abu Lahab, Utbah dan Utaibah.

Khadijah sebenamya enggan menerima lamaran yang terlalu
tergesa-gesa itu. Apalagi, meski tidak ada hal yang perlu dicela pada diri
Utbah dan Utaibah, namun mereka berada di bawah kekuasaan Ummu
Jamil, ibunya. Seorang perempuan berwatak keras, cepat naik pitam, dan
berlidah tajam.




Tapi karena Muhammad, suaminya telah mengambil keputusan
untuk menerima lamaran itu, maka Khadijah dengan penuh kerelaan
menghormati keputusan suaminya, tanpa lant dalam pertimbangan-
kepada Allah, sumber segala anugerah dan kebaikan.

Sikap bijak Khadijah bukan hanya tercermin dalam upaya mendidik
anak-anaknya tapi juga dalam mendukung suaminya. Kedatangan Jibril
saat ber'uzlah di Gua Hira sangat mengganggu kondisi Muhammad. Tapi
Khadijah mampu menguasai keadaan itu dan menghibur suaminya
dengan bijak. Menurut Khadijah, Allah tidak akan pemah merendahkan
orang-orang yang memiliki sifat-sifat baik seperti Muhammad.

Demi menenteramkan hati suaminya, Khadijah yang berpikiran
cerdas berkata, "Bergembiralah, wahai anak paman. Dan teguhkaniah
hatimu! Demi Aliah, Dia tidak akan pemah menghinakanmu selamanya,
karena Engkau adalah orang yang selalu menyambung silaturrahim,
berbicara benar, memikul beban orang lain, menghormati tamu, dan
selalu membantu meringankan musibah crang lain di jalan yang benar,

Penjelasan Waraqah ibnu Naufal kemudian mampu menenangkan
hati Muhammad, bahwa dia telah terpilih untuk mengemban risalah
seperti yang diturunkan kepada Rasul sebslumnya.

¥ Lihat, Muhammad Mahdall Al-lstanbull, Wanita Teladan, Istri-istr, Putn-Pulri dan
Sahabat Wanita Ltama Rasudulfah, (Cet. V, Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005}, h, 57,




Khadijah kemudian menjadi wanila pertama yang masuk Islam dan
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya Istri yang punya rasa cinta yang
Desar ini, tampil memberikan segenap bantuan dan pertolongannya
kepada Nabi Muhammad SAW, sang suami tercinta,

Khadijah sadar bahwa ia dibebani tugas yang amat berat,
membela dan mendorong suaminya untuk terus bertahan menyebarkan
risalah. Dengan setia dia menclong suaminya dalam menanggung beban
Sehingga dengan bantuannya, Allah pun menjadikan semua itu terasa
ringan oleh Nabi.

Penclakan dan pendustaan kaumnya terhadap dakwah yang
beliau sampaikan, tak pernah menjadi kesedihan dan kegundahan, berkat
kepiawaian Khadijah memotivasi dan menguatkan hati Nabi, serta
membenarkan risalahnya,

Khadijah bahkan ikut membantu dakwah Rasulullah untuk
mengajek kaumnya masuk Islam, baik dengan perkataan maupun
perbuatan. Islamnya keempat puti dan bekas budaknya, Zaid,
merupakan hasil pertama dakwah Khadijah. Kepada mereka diajarkan
bagaimana melaksanakan shalal, dan diperkenalkan tentang ajaran
Islam.

Berbagai bentuk gangguan terhadap jalan dakwah ini, tidak
menyurutkan semangat Khadijah. la tampil bagaikan gunung yang berdiri




tegar. Menjadi penasihat pertama bagi Rasulullah, yang selalu setia
mendampingi beliau dalam segenap suka dan duka,

Di balik berbagai kesulitan yang menghadang, Khadijah meyakini
bahwa tugas mendorong suaminya, mendampingi, dan meringankan
beban-beban yang ditanggungnya, merupakan sebentuk ibadah yang
dapat mendekatkannya kepada Allah. Tugas suci itu dianggapnya
sebagal sebuah kehormatan dari Allah yang membedakannya dari
wanita-wanita Quraisy lainnya.

Ummul Mukminin, Khadijah telah melihat dan mengalami masa-
masa sulit yang penuh dengan teror dan penyiksaan. Namun demikian,
hati wanita mujahidah ini sama sekali tak pemah kenal putus asa. Setiap
langkahnya selalu merefleksikan Firman Allah dalam surat Al-lmran ayat
186:
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Kalian sungguh-sungguh akan diuji dalam harta dan jiwa kalian,
Kalian juga benar-benar akan mendengar dari orang-orang yang
diberi kitab sebelum kalian (Yahudi dan Nasrani) dan dari orang-
orang musyrik, gangguan dan cercaan yang banyak Jika kalian
bersabar dan bertakwa, sesungguhnya sikap kalian yang
demikian itu memang termasuk hal yang patut diutamakan?

? Asy-Syarifain, Op. Cit, h. 109,




Sebelum terjadi rentetan cobsan dan ujian itu, Khadiah telah
menyaksikan sikap suaminya yang selalu bersabar dan ikhlas dalam
menghadapi berbagai cobaan yang ditemuinya di jalan dakwah.

Khadijah selalu mencontoh suaminya yang amal teguh dalam
mempertahankan keimanar. Karenanya, ketika kaum Quraisy
mengumumkan pemboikotan terhadap kaum muslim secara politik,
ekonomi, dan sosial, tanpa bimbang Khadijah bergabung bersama kaum
muslim di kubu Abu Thalib, walaupun harus menjauh dan kabilahnya
yang ia cintai. Mujahidah yang ikhias ini menjalani berbagai kesusahan
dengan penuh kesabaran, bahkan rela mengeluarkan segala yang
dimilikinya untuk meringankan kaum muslim.

Ajaran Islam yang banyak ditentang bahkan diperangi,
menunjukkan nalar dan pikiran kaum Quraisy dan bangsa Arab wakiu itu
keyakinan serta tatanan sosial mereka.

Akan tetapi, di balik ketidakinginan membebaskan diri dari
kungkungan adat dan tradisi yang mereka warisi secara turun temurun
itu, selalu ada pengecualian, Salah satunya adalah cara Khadijah berpikir
dan bersikap.

Allah menganugrahinya visi yang jernih dan tekad yang kuat untuk
melakukan perlawanan kepada tradisi yang salah. la memilih sendin

calon suami yang diyakininya dapat membawa kebahagiaan kepadanya




dan mampu menjaga diri serla mengelola hartanya. Kemiskinan
Muhammad tidak menjadi penghalang bagi Khadijah untuk memilihnya
sebagai suami.

ketika ia memilinkan calon suami bagi anak perempuannya, Zainab.
Pilinan itu didasarkan atas akhlak yang mulia dan sifal-sifal kesatria,
bukan karena faktor kekerabatan atau kekayaan materi.

Khadijah juga merupakan orang pertama yang memutuskan untuk
beriman kepada Allah dan menoclak tradisi penyembahan berhala. la
kemudian berjuang sekual tenaga mendampingi, memolivasi, serta
menghibur suaminya untuk menghadapi setiap kesulitan dan tantangan.

Sejarah Islam telah mengabadikan sosok Khadijah sebagai
seorang ibu rumah tangga ideal yang patut diteladani kebijakan,

Dia sangal menyadari peranannya sebagai ibu dan sebagai Istri
keluarga yang paling berharga. Anak juga generasi penerus para
pendahulunya. Anak adalah cikal bakal peradaban masa depan.
Merekalah yang akan meneruskan estafet kehidupan di bumi. Jika
mereka terdidik dengan baik, maka masyarakatpun akan terwarnai oleh
kebaikan, Bumipun semakin makmur dan terpelihara.




70

Seorang ibu dalam keluarga memiliki kedudukan yang sangat
mmmwwm.mmmm
dengan menjadi istri yang begitu setia bagi Rasulullah SAW, sang
pengemban risalah samawi. Beliau juga telah menjadi ibu yang sukses
menempa putra-putrinya menjadi prbadi yang penuh keikhiasan dan
keimanan yang kuat, berdasarkan keilmuan dan kesabaran.

IMﬁnaladaiﬁhuynnubmtmﬂlﬂhnmmﬂﬂmkmpamﬂ
secara maksimal sebagai seorang ibu. la harus dapat membaca pribadi
anak-anaknya, persoalan yang mereka hadapi, bagaimana berinteraksi
dengan mereka, bagaimana cara mendidik, dan mengajarkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan agama.

Kebijaksanaan Khadijah dalam permasalahan anak-anaknya
terlihat saal datang lamaren unluk Rugayyah dan Ummu Kaltsum,
Khadijah menemui kedua pulrinya dan bertanya kepada Rugqayysh
bagaimana pendapatnya tentang lamaran itu. Karena Rugayyah
menyerahkan semua keputusan pada kebijaksanaan ayahnya, Khadijah
akhimya menyetujui keputusan ditenmanya lamaran itu, dan
menyerahkan periindungan anak-anaknya kepada sang Khaliq yang akan
selalu membimbing dan menyelamatkan mereka.

Demikianlah Khadijah yang bisa menempatkan diri sebagai istri
yang patuh dan setia pada suami, disamping ibu yang bijaksana, dan
begitu dekat dengan anak-anaknya. Sepanjang peralanan hidupnya
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diwarnai perjuangan tanpa henti yang selalu menyandarkan semuanya
pada ridha Allsh semata.

B. Kesuksesan Khadijah dalam Lingkungan Sosial
wmmmmm,mmum
yang bergelar Thahirah ini pun menjadi teladan paling agung dan paling
mengagumkan sebagai seorang istri yang mencintai suaminya.
Khadijah terbukti mampu menyeimbangkan perannya sebagai istri
yang seta, juga sebagal anggota masyarakat yang punya kepedulian
tinggi kepada sesama.
Membina hubungan kemasyarakatan dengan orang banyak,
memeriukan kesabaran. Karena hidup tidak pemnah terlepas dari

mmmwwmwlmmmm
sakitar kita,

Jauh sebelum menikah dengan Muhammad, Khadijah telah
Wmmmum.mnmmmm&m
rombongan kafilah dagangnya. Kedermawanannya membuat banyak
p&nmﬂnnﬁaﬂwdwﬁduhnagnnmwm:ﬁﬁnm
pekerjanya,

Sikapnya juga sangat santun dalam menjaga diri dan kehormatan,
Setelah menjanda untuk yang kedua kalinya, lamaran-amaran para




pembesar Quraisy ditolaknya dengan halus tanpa menunjukkan sikap

Karena sikapnya yang penuh dengan kekeluargaan jualah yang
awal kepada Muhammad, mengenai niat Khadijah untuk meminangnya.
Nafisah yang cerdik, tentu dapat melaksanakan amanat itu demi sahabat
yang selama ini begitu dekat dengannya.

Hingga saat pernikahan dengan Al-Amin, Khadijah
menyelenggarakan pesta besar dan mengundang keluarga, kawan-
mmmmﬁwmmm.mm
miskin dijamunya tanpa perbedaan, bahkan membagi-bagikan daging
unta pada tetangga-tetangga sekitar.

Dengan pernikahannya, tidak menjadikan Khadijah lupa pada
anak-anaknya dari pemikahan terdshulu. Cintanya pada tiga orang
anaknya, tetap sama seperti sebelumnya. Bahkan mereka tetap tinggal
bersama Khadijah hingga saat risalah diturunkan. Dalam lingkup
km&rmnmmﬁmdmmmmﬂmmhamqhmnlﬂmdm
kemudian menjadi asisten Rasulullsh saw yang setia,

Kecintaan dan penghormatan Khadijsh juga diberikan pada
kerabat-kerabat suaminya, dan orang-orang yang dekat dengannya.
Pinak-pihak yang punya peran penting dalam sejarah perjalanan hidup



Beberapa szal sebelum kembalinya Muhammad dari melakukan
Uzlah di Gua Hira, Khadijah didatangi oleh Halimah binti Abi Dzuayb as-
Sa'diyyah, seorang wanita yang pemah mengasuh Muhammad pada
masa kecilnya. Khadijah menerima tamu terhormat itu dengan penuh
penghargaan. Muhammad sendiri kaget begitu masuk rumah, dan
menemukan Halimah, ibu asuhnya, berada disana. Begilu juga Halimah.
Bertemu dengan anak yang pemnah diasuhnya menjadikan la terharu
kenangan masa lalu, ketika Muhammad kecil berada di dusun Bani Sa'd,
diasuh dan hidup bersama keluarga Halimah.

Selama finggal di rumah Muhammad, Halimah menjadi tamu
kehormatan. la bercerita tentang dusunnya yang ditimpa kemarau
panjang. Tanaman-tanaman rusak dan hewan-hewan ternak mati
Mendengar berita itu, Muhammad dan Khadijah turut bersedih, Mereka
kemudian membekali Halimah dengan hadiah besar berupa seekor unta
dan empat puluh ekor kambing untuk dibawa ke dusunnya.

Penghargaan yang sama juga diberikan kepada Tsuwaibah,
seorang pelayan Abu Lahab yang menyusui Muhammad pertama kali
bersama anaknya sendiri, Masruh, sebelum akhirnya Muhammad diasuh
oleh Halimah as-Sa'diyah,

Sebagaimana kecintaan suaminya pada wanita itu, Khadijah pun
menghormalinga. Bahkan Khadijah pemnah mengungkapkan keinginan
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untuk memerdekakan Tsuwaibah dengan membelinya dari Abu Lahab.
Tapi Abu Lahab tidak berkenan menjualnya. Barulah setelah Rasulullah
hijrah ke Madinah, Tsuawaibah dimerdekakan. Dari Madinah, Rasulullah
dan Khadijah mengirimkan pakaian dan barang-barang lain kepada
Tsuwaibah.

Ketika Muhammad datang membawa Ali ibnu Abu Thalib yang
masih berusia tujuh tahun, Khadijah merasa gembira. Anak itu adalah
putra Abu Thalib yang selama ini dihormati dan dicintainya sebagai ayah
yang penuh kasih, yang telah mendidik suaminya sejak kecil

Karena itu, Khadijah mengasuh Ali dengan penuh kasih sayang,
bersama keempat putrinya yang sebaya dengan Ali. Dalam didikan
keluarga teladan ini, Ali mendapatkan pengalaman hidup yang penuh
integritas, kejujuran dan keberanian, hingga Muhammad diangkat
menjadi Rasul tiga tahun kemudian,

Khadijah bukan hanya kerabat yang penuh perhatian dan kasih
sayang pada sanak keluarganya. Dia juga seorang tetangga yang baik
dan sangal menghargai sesamanya. Bukan hanya selalu berbagi dan
memberi bantuan kepada mereka, Khadijah juga tidak seberapa peduli
pada gangguan-gangguan yang kadang terjadi dari lingkungannya.

Kelika Abu Lahab datang untuk melamar Rugayyah dan Ummu
Kaltsum, meski kurang suka pada akhlak keluarga itu, tapi Khadijah tetap
memperiihatkan sikap bijaksana dalam meladeni urusan dengan mereka.
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Meski selama ini, keluarga Khadijah berusaha sedikit menghindari
pergaulan dengan Ummu Jamil yang berwatak keras dan suka
menguasai orang lain, tapi akhirnya Khadijah bisa juga menjadi besan
yang baik, dan mertua yang bijaksana.

Kunjungan Utbah dan Utaibah, kedua putra Abu Lahab dan Ummu
Jamil, selalu dilayani sebagaimana layaknya keluarga. Begitupun sikap
mmmmmmmmmm:wmm

Jangankan mereka-mereka yang masih punya pertalian
kekerabatan dengannya atau suaminya, Khadijah bahkan menghargai
budak-budak yang dimilikinya. Sebut saja Maisarah, yang jadi pelayan
kepercayaannya. Atau Zaid ibnu Haritssh yang dibelinya dari
keponakannya, Hakim ibnu Hizam ibnu Khuwailid. Ketika Muhammad
mengangkat Zaid menjadi anak, Khadijah pun dengan ikhlas menyayangi
Zaid selayaknya anak kandung sendiri.

mmmmmwmm
istri, ibu, bahkan sebagai Ummul Mukminin, temyata tidak hanya terjadi
dimasa-masa indah awal pemikahannya dengan Muhammad yang
kemudian diutus menjadi Rasul terakhir. Tapi cahaya keteladanan itu



Kegagalan berbagal fipu daya kaum Quraisy dalam usaha
menghentikan penyebaran Islam, membuat kebencian mereka kepada
Rasulullah dan umat Islam semakin hebal. Intimidasi dan teror semakin
gencar mereka lakukan. Puncaknya adalah pada akhir tahun keenam
kenabian (figa tahun setelah dakwah Islam dilakukan secara terbuka).

mummmmmwm
bﬂlllﬂpﬂﬂahﬂhh;kﬂﬂﬂhhbﬂﬂﬂﬁrﬂbmnﬂﬂmm
benar-benar bertentangan dengan kebiasaan masyarakal Arab yang
Hﬁnnnimghnmlkuhnnmmntnimmkkmmmm
menjaga hubungan silaturrahim diantara mereka.

Di awal tahun ketujuh kenabian, mereka sepakat untuk melakukan
itu berupa pemutusan hubungan sosial sekaligus boikot ekonomi secara
total, serta melibatkan kabilah-kabilah di Makkah dan di luar Makkah.

memmmmmwm
Muslimin khususnya, maupun bagi Bani Hasyim dan Bani Muthalib
seluruhnya. Mereka merasakan beiapa sulit hidup di alam terbuka, jauh
dan hidup nyaman yang biasa mereka nikmati



i

Keadaan semakin memburuk setelah setahun yang panjang
dikim secara sembunyi-sembunyi tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan Bani Hasyim dan Bani Muthalib.

Dalam keadaan seperti ini, Khadijah sama sekali tidak berpanghku
tangan. la berjuang sekuat tenaga uniuk menjaga kelangsungan hidup
orang-orang yang berada dalam pengasingan itu. la meminta
keluarganya yang berada diluar pengasingan agar membelikan makanan
dan mengirimkannya secara sembunyi-sembunyi.

Permintaan itu diteima dengan baik. Keluarga Khadijah adalah
prang-orang mulia yang mengerti bagaimana cara membalas budi
kesulitan ini menimpa Khadijah, merekapun selalu siap memberikan
bantuan. Hanya Allah yang tahu seberapa banyak harta yang dikeluarkan
oleh Khadijah untuk membantu mereka yang berada bersamanya dalam
pengasingan.

Setelah tahun-tahun penderitaan itu berlalu, Bani Hasyim dan Bani
Muthalib pun kembali ke rumah masing-masing. Begitupun Khadijah yang
kini bisa berkumpul lagi dengan keluarga dan kekasihnya.

la tetap Khadijah yang dulu, Khadijah yang bergaul dengan kaum
miskin, menolong orang yang membutuhkan pertolongan, mengasuh
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anak-anaknya, serta menemani suaminya berjihad di jalan Allah. Saat itu
usianya telah 64 tahun.

Sepeninggal Abu Thalib, Khadijah mulai sakit-sakitan, mujahidah
itu mulai tergolek di pembaringan, setelah dua puluh lima tahun lamanya
mengarungi hidup rumah tangga yang penuh cinta bersama Rasulullah.
Selama itu, ia senantiasa mencurahkan kasih sayang dan keikhlasan

Khadijah, bersama segelintir orang lainnya, merupakan bagian
paling penting dari proses lahir dan berkembangnya lslam. la hidup
dalam cahaya kenabian dan menyumbangkan peran sangat penting
dalam penyebaran risalah lIslam dengan kecerdasan pikirannya,
kematangan pertimbangannya, serta keluasan pandangannya.

la tak pernah ragu mengemukakan pendapat, berusaha sekuat
dan kepentingan jalan dakwah khususnya.

Khadijah selalu bahagia melihat orang-orang memeluk Islam,
menyaksikan kaum Muslimin yang jumiahnya terus bertambah dari hari
ke hari la juga sedih melihat kaum musyrikin tak kunjung berhenti
memusuhi dan mempermalukan Rasulullah serta pengikut beliau dengan
buruk.

MW.MM&WMWMMH
menyerah dan kehilangan semangal. la tak pemnah selangkah pun
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mundur dari sisi Rasulullah, bersama-sama menghadapi setiap tekanan
dengan sabar dan iman di dada_

Sepanjang hidupnya, Ummul Mukminin yang pertama ini terus
mmmmmmm.mm
dalam penyebaran Islam tidak akan terlupakan oleh sejarah. Bahkan
kepribadiannya yang luwes dan penuh solidaritas tersimpan begitu dalam
di hati setiap orang,

Rasulullah sendiri sangal menghormati Khadijah. Jasanya bagi
perjuangan Islam sungguh tak terkira. Di depan para sahabatnya,
Rasulullah sering menyebut Khadijah sebagai wanita yang paling utama
di muka bumi,

Wmmmdﬁmm

Kisah Khadijah, Ummul Mukminin, selalu meninggalkan kesan
yang mendalam. Tidak peduli seberapa besar perbedaan paham di
mﬂﬂmhunmmhm.nmnunmﬂmmﬁmaiwm
sapenuh hati.

Eumpaﬂdak,laaddnhishimﬁmdmmshw.m
menjadi rekan pada saat-saat paling sulit dalam hidup beliau, istrinya
mmnﬂmw&nhﬁhmdﬂmhﬁiﬁw,

Khadijah adalah sosok wanita mulia yang patut diteladani sifat dan
kapﬁbudwuwn.ﬂmaﬂmg:hﬁwakmnhﬂnumm




panutan yang menyisakan kekaguman tanpa akhir dar seluruh lapisan
masyarakat Isiam sedunia.

Keteladanannya bukan hanya tercermin pada kemuliaan
dalam lingkungan keluarga yang jauh dari perbuatan mengumbar nafsu,
Juga bukan hanya terlihat pada kesempumaannya sebagai seorang istri
yang hubungan pemikahannya dilandasi keikhlasan, rasa hormat, dan
saling mencintai, tapi lebih jauh, keteladanannya tak pemah memudar
hingga berada pada puncak perjuangan lslam, sebagai hamba Allsh
kesetiaan tak tertandingi.
mmmmdmnmmwmmmm
untuk menjadi teman hidup Rasulullah.

Aliah pula yang memunculkan tekad di hatinya untuk senantiasa
m,mmmmtﬂnd.dmnﬂmwmm,
Allah yang menganugrahkan kepadanya akal cerdas dan akhlak yang
mulia. Allah pula yang menjaganya dari segala cela, sehingga penduduk
Mekah menjulukinya dengan sebutan *Thahirah” wanita suci *

* Muhammad, Op. Cit., h. 308,
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Khadijah ditakdirkan uniuk mengelola sendiri urusan-urusan
perdagangannya, sehingga dengan ilu ia belajar untuk bersabar dan
bersikap tegas dalam mengambil keputusan,

Pengalaman ini kemudian menjadikannya pejuang tangguh yang
tidak pernah kehilanangan semangat serta tidak pemah ragu
mengorbankan harta dan jiwa raganya uniuk membela Islam. ltu
dibuktikan dengan ketegarannya menghadapi segala permusuhan dan

Dengan keimanan yang tidak permah goyah, ia membantu
Rasulullah melawan tipu daya orang-orang Quraisy. Ada kalanya ia
menggunakan pikirannya yang cerdik, juga terkadang mencurahkan kasih
sayang seorang ibu atau cinta seorang istri.

Semua tantangan dihadapinya dengan penuh keberanian dan
keteguhan hati. la tak pemah gentar maupun gusar. Perjuangan dakwah
di samping Rasulullah dijalaninya dengan tenang dan penuh kesabaran.

Berbicara tentang keteladanan seorang Khadiiah binti Khuwailid,
mungkin tidak akan bisa berakhir begitu saja. Karenanya, cukuplah
beberapa hal untuk mewakili semerbaknya pribadi Ummul Mukminin
pertama yang begitu dicintal Rasululiah ini.

1. Perilaku dan kepribadian mulia
Khadijah berasal dari keluarga terhormat di suku Quraisy.
Mereka terkenal dengan akhlak mulia dan sikap beragama yang jauh
dan perbuatan mengumbar nafsu.




Karena kemuliaan akhlak inilah Khadijah terkenal dengan
sebutan “Thahirah", wanita suci bahkan hingga menjanda untuk yang
kedua kalinya.

. Bisnisnya dikelola atas dasar keadilan dan kedermawanan yang
menjunjung tinggi kejujuran

WMMMuiﬂlmdﬁm
yang cerdas dan berpengalaman. Akhlaknya yang mulis melandasi
perniagaan yang dikelolanya menjunjung tinggi kejujuran. Khadijah
Jjuga hanya mempekerjakan orang-orang yang telah teruji sikap
kafilah dagangnya mengingat betapa seluruh masyarakat Makkah
dibuat kagum atas sifatnya yang jujur dan dapat dipercaya,

. Cerdas dengan kekuatan spiritual

Jalan hidupnya yang senantiasa menjaga kesucian berdampak
pada spirituainya yang tajam dan cerdas. Kemampuannya
menganalisa persoalan, sangat berarti bagi ketenangan bathin
Muhammad terlebih setelah menerima wahyu pertama di Gua Hira,

Kecerdasan dan kesuciannya juga terlihat dengan jawabannya
pada salam yang disampaikan Jibril melalui Rasulullah. *Allahiah
pemelihara kedamaian dan sumber segala damai. Salamku untuk
Jibril.* Jawaban ini menunjukkan keluasan pandangan dan kedamian
perasaan.



4. Istri teladan yang punya kejermnihan cinta

Sikapnya yang penuh perhatian, selalu mampu membuat
Hmid%mamtmﬁmdaihmmhﬁatmdw.
Khadijah selalu bisa menghilangkan kekhawatiran dan ketskutan
beliau hingga kekuatannya pulin kembali.

5. Menyokong dakwah Islam dengan penuh totalitas

Tanpa mengeluh, Khadijah telah menghadapi setiap kesulitan
dalam dakwah Islam. Kepadanya, Rasululliah selalu merundingkan
dan menceritakan segala urusan Lebih jauh, Khadijah juga
merupakan penasihat pertama bagi Rasulullah, yang mampu
mengembalikan semangatnya saat menghadapi kekejaman kaum
Quraisy.

Bukan hanya membantu dakwah lslam dengan dukungan
Jangankan harta benda, bahkan jiwa dan raganya telah berkorban
begitu besar bagi perjuangan Islam,

8. Ibu panutan yang bijaksana
Rasulullah, tidak membuatnya mengabaikan perannya yang lain

Kemuliaan akhiak yang tercermin dalam rumah tangga Ummul
Wnﬁmmmmmm
Nubuwwah,




dunia bisnis yang telah sekian tahun digelutinya secara profesional.

Putra-putri dalam didikannya tumbuh menjadi pribadi musiim
tangguh dan berkualitas. Ali ibnu Abi Thalib yang masih berusia 10
Hmnmtmuhmnham,mwmid
pembela Rasulullah yang setia.

MMHHMMMMMMNmW
mmmmw.mmmmmm
terkemuka Rasulullah.

Zainab, Rugayyah, Ummu Kultsum, dan Fatimah adalah putri-
putri terbaik yang pernah dimiliki sejarah Islam. Dalam didikan kasih
sayang ibunya, mereka bahu-membahu memberi dukungan bagi
perjuangan yang diemban ayah tercinta.

mmmﬁmmmmmmmmm
kaum Quraisy begitu menggetarkan hati. Begitu pun keyakinannya
mmmmmmmm
bahkan semakin bertambah setiap saat.
melupakannya. Kepada Aisyah beliau berkata, “Tidak, demi Allah, aku
ﬁdﬁmmmmhﬁhhﬂ&mm
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hmgbﬁmmmpmkuhnﬁmmwawrw.hﬁm
mempercayaiku tatkala semua orang mendustakanku. la yang
memberiku harta pada saat semua orang enggan memberi. Dan
mﬁmmmm.mmmmm
istri-istri yang lain,*

Keteladanan sikap inilah yang membuat rumah tangga
Rasulullah senantiasa memberi ketenangan bagi penghuninya.
Kelapangan hati menerima segala cobaan dan kesulitan, tak lain
adalah karena kemampuan sepasang suami istri memberi keteduhan
dan ketenangan bagi pasangannya.

Ketenangan dan cinta kasih yang disebarkan Khadiah di
tengah-tengah rumah tangganya membuat kebagiaan selalu lerpancar
dari setiap anggota keluarga. Kondisi rumah tangga juga tidak pemah
menghalangi aktivitas dakwah Rasulullah. Bahkan di masa-masa
tersulit sekalipun, Khadijah tetap mampu menjadi penyejuk hati bagi
Rasulullah SAW.

? Lihat, Muhammad, Op. Cit., h. 314.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan masalah yang menjadi tinjauan pokok
pembahasan Skripsi ini, maka selanjutnya dikemukakan kesimpulan yang
dianggap urgen dalam tulisan ini, yaitu:

1. Khadijsh binti Khuwailid adalah tokoh wanita sedunia pada masanya
MWMW{WM].MM
ynngwcﬂnjal.hthﬁpﬂrbmiannmgumrmfm.w
seorang saudagar kaya raya yang lelah menjanda dua kali sebelum
akhimya menjadi Ummul Mukminin yang pertama.

2, mlmmmmmmwﬂim
dalam rumah tangga dengan mudah, dikarenakan tuntunan-tuntunan
agama dipahami dan dihayati oleh anggota keluarga. Dengan kata
!ﬁ.mmmﬁkmmmm,
mmmmmm.wwm

3. Khadijash adalah sosok wanita teladan yang sukses membentuk
keluarga sakinah bersama Rasulullah SAW, dengan sifat-sifainya
mnuin.hhimnmmnwﬂndipmmmummm
bagi kegiatan dakwah suaminya, pasangan hidup yang penuh totaitas

Be




dalam membantu perjuangan Islam, dengan ketabahan luar biasa
yang selalu bisa mengembalikan kepercayaan did dan ketentraman
hati Rasulullah setiap kali menghadapi kesulitan
B. Saran
Selain kesimpulan yang telah diuraikan, lebih lanjut Penulis akan
menjelaskan beberapa implikasi Penulis yang bersifat saran dan
MImwmmﬂamimme
1. Khadijah adalah teladan Ideal bagi setiap wanita muslimah dalam
berbagai bidang. Sebaiknyalah wanita-wanita muslimah banyak
mencontoh kepribadian dan kelebihan beliau dalam peranannya
mw.m,mw*mmmmmm
E.Tupanulnnapa'nihiﬂndahnlﬂmnadalahmmikm
sakinah, maka diharapkan bagi setiap keluarga muslim untuk lebih
banyak mengkaji ajaran agama dan mengamalkannya sebaik
mungkin, karena sakinah fidak datang begitu saja ke dalam hati,
melainkan harus diusahakan melalui pengamalan dan penghayatan
gjaran lsiam
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